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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang dihadapi HRD PT.
Alumada Artha Prima dalam menentukan keputusan penerimaan satpam secara
objektif. Penyebabnya adalah HRD PT. Alumada Artha Prima belum menggunakan
kriteria tetap yang akan dipilih untuk penerimaan satpam tersebut.

Solusi yang diberikan adalah membuat dan merancang aplikasi sistem
pendukung keputusan penerimaan satpam menggunakan proses perhitungan
metode Simple Multy Attribute Rating (SMART), karena merupakan metode
multiatribut sederhana dan mudah karena tidak membutuhkan waktu yang terlalu
lama dalam proses pengambilan keputusan yang penting .

Penelitian ini menghasilkan aplikasi sistem pendukung keputusan
penerimaan satpam dengan metode SMART pada PT. Alumada Artha Prima
berdasarkan hasil uji coba yang sudah dilaksanakan. Hasil Pengujian menunjukkan
bahwa aplikasi ini dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan sehingga proses
penerimaan satpam dapat dilakukan secara objektif berdasarkan kriteria-kriteria
yang telah ditentukan dan dibobot dari kepentingan perusahaan, Hasil penilaian
keseluruhan pengujian sistem dengan cara blackbox testing berjalan sesuai yang
direncanakan. Sehingga dapat memberikan daftar perangkingan berdasarkan
kriteria-kriteria yang dijadikan acuan pada pengambilan keputusan, dan dapat

menghasilkan sebuah informasi berupa laporan perangkingan dan grafik.

Kata Kunci: Rekrutmen, Kriteria, Sistem Pendukung Keputusan, SMART
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

PT. Alumada Artha Prima (AAP-Guard) merupakan perusahaan pengelola
jasa pengamanan yang telah beroperasi sejak tahun 2011 dengan konsep Sistem
Pengamanan Terpadu dan motto “Care, Commit, Competence”. AAP Guard
dikelola oleh profesional yang ahli di bidang pengamanan yang beranggotakan
personil yang telah memiliki sertifikat pendidikan dan pelatihan security resmi dari
POLRI dan Badan Audit Internasional.

Pengalaman perusahaan pengelola jasa pengamanan AAP Guard tidak
terbatas pada pelaksanaan pengamanan fisik, tetapi meliputi perencanaan sistem
dan manajemen pengamanan dalam bentuk security, advisory and consultancy.
Layanan ini didukung oleh tenaga khusus yaitu konsultan dan staf ahli dari aparat
kepolisian dan professional security and crime prevention practitioners. Layanan
ini dapat menyesuaikan keinginan pelanggan dan tuntutan lapangan agar tercipta
suasana yang kondusif dan harmonis dengan lingkungan kerja, serta tetap
menjunjung tinggi Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah yang berlaku, PT.
Alumada Artha Prima memiliki 4 cabang yaitu cabang Tuban, cabang Kediri,
cabang Jawa Tengah, cabang Malang.

Penelitian terdahulu oleh Ade Dwi Setya tahun 2015 berjudul Penerapan
Metode SMART dalam Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan Pemilihan
Asuransi  berhasil dibangun dengan berbahasa pemrograman Hypertext

Preproccesor (PHP) dan basis data PHP MyAdmin, dengan hasil penelitian berupa



rekomendasi asuransi kepada pengguna berdasarkan pada nilai presentase dari
masing-masing pilihan produk asuransi yang mendapatkan respon setuju dari
pengguna yang dilihat dari hasil perhitungan akhir kuesioner sebesar 77.1%.

Proses bisnis yang terjadi saat ini, calon satpam yang akan melakukan
pendaftaran harus menyerahkan lamaran ke kantor AAP Guard untuk melakukan
regristrasi, kemudian pihak AAP Guard akan melakukan proses administrasi untuk
memastikan semua syarat dan ketentuan sudah terpenuhi. Tahap selanjutnya pihak
AAP Guard akan menghubungi calon satpam yang lolos. Calon satpam yang sudah
dihubungi diminta mengisi form data pelamar dan melakukan pengecekan berat
badan dan tinggi badan kemudian melakukan interview awal. Tahap selanjutnya
calon satpam akan melakukan psikotest yang meliputi test intelektual, perilaku
kerja, kepribadian sosial, potensi, kelakuan kerja, minat, kemampuan bidang
security, dan test 1Q. Kemudian calon satpam melakukan medical check up yang
meliputi bebas narkoba, bebas nikotin <200, bebas kelainan jantung, darah normal,
dan bebas penyakit menular, kemudian test fisik meliputi putar lapangan sepak bola
4x dalam 12 menit, sit up 30x dalam 1 menit, push up 30x dalam 1 menit, shulter 6
putaran dalam 30 detik. Kemudian tahap akhir yaitu interview akhir yang akan
dilakukan oleh HRD dan melakukan pengisian administrasi kemudian tanda tangan
kontrak kerja dan melakukan orientasi di lapangan dan penempatan kerja.

Dari proses bisnis tersebut diambil permasalahan yaitu PT. Alumada Artha
Prima masih kesulitan dalam menentukan pemilihan calon satpam secara objektif,
dari belum memiliki kriteria-kriteria tetap untuk memutuskan pemilihan calon
satpam. PT. Alumada Artha Prima memiliki 4 cabang yaitu, cabang Tuban, cabang

Kediri, cabang Jawa Tengah, dan cabang Malang, sehingga dibutuhkan aplikasi



SPK berbasis web yang dapat membantu menentukan pemilihan calon satpam
dengan kriteria-kriteria sesuai dengan kebutuhan perusahaan saat ini.

Pembuatan aplikasi ini dilakukan dengan menggunakan metode SMART
berbasis website, agar pengambilan keputusan dapat dilakukan lebih mudah. Ada
beberapa model yang dapat digunakan untuk membangun sebuah sistem pendukung
keputusan, yaitu metode Analytical Hierarchy Process (AHP), metode Analytical
Network Process (ANP), metode Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS), dan metode Metode Simple Multi — Attribut Rating
Technique (SMART). Dari ke 4 metode tersebut memiliki kelebihan masing-
masing, yaitu metode AHP dengan sturktur yang berhierarki sebagai konsekuensi
dari kriteria yang dipilih sampai pada subkriteria yang paling dalam, kelebihan
metode ANP yaitu pengembangan dari metode AHP sehingga kompleksitasnya
lebih dibanding dengan AHP, kelebihan metode TOPSIS, vyaitu konsepnya
sederhana dan mudah dipahami, dilihat dari alur proses metode TOPSIS yang tidak
begitu rumit karena menggunakan indikator kriteria dan variabel alternatif sebaga
pembantu untuk menentukan keputusan tetapi belum adanya penentuan bobot
prioritas pada setiap kriteria oleh karena itu, alasan memilih metode SMART, yaitu
fleksibel dalam menentukan indikator-indikator pembobotan, pembobotan fleksibel
yaitu pembobotan secara langsung karena pengguna dapat mengubah-ubah bobot
kriteria sesuai dengan tingkat kepentingan kriteria yang diinginkan dan dapat
diterapkan dalam sistem pendukung keputusan sesuai dengan uji sistem yang
dilakukan perusahaan PT. Alumada Artha Prima, dan berbasis website dikarenakan
cabang dari PT. Alumada Artha Prima meliputi cabang Tuban, cabang Kediri,

cabang Jawa Tengah, cabang Malang, oleh karena itu penggunaan webiste yang



dinamis akan sangat membantu dalam pengambilan keputusan di berbagai cabang

dengan kriteria-kriteria dinamis di setiap cabang.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskanlah permasalahan
tersebut yaitu, bagaimana menentukan calon satpam pada PT. Alumada Artha
Prima menggunakan kriteria-kriteria yang telah ditentukan dengan aplikasi

penerimaan berbasis website yang menggunakan metode SMART.

1.3. Pembatasan Masalah
Dalam pengerjaan Tugas Akhir ini diperlukan batasan masalah agar tidak
menyimpang antara lain:
1.  Aplikasi ini disesuaikan dengan pedoman sistem penerimaan satpam yang
terdapat pada PT. Alumada Artha Prima.
2. Kiiteria, Sub Kriteria, Nilai, dan Bobot bersifat dinamis.

3. Pengambilan data berasal dari PT. Alumada Artha Prima.

1.4. Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari
proposal ini adalah dapat menghasilkan aplikasi penerimaan satpam pada PT.
Alumada Artha Prima menggunakan metode SMART berbasis website, dan dapat

memberikan hasil perangkingan penerimaan satpam di berbagai cabang.

15. Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari analisa ini adalah sebagai berikut:



1.  Sebagai hasil perangkingan penerimaan calon satpam yang akan dilakukan
oleh HRD PT. Alumada Artha Prima.

2. Sebagai bahan referensi bagi pihak PT. Alumada Artha Prima dalam
membantu pemilihan keputusan selanjutnya.

3. Aplikasi ini dapat digunakan di 4 cabang PT. Alumada Artha Prima.

1.6. Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan
Penerimaan Satpam Dengan Metode SMART pada PT. Alumada Artha Prima
Berbasis Website” ini disusun secara sistematis kedalam lima bab. Bab pertama
pendahuluan, bab kedua landasan teori, bab ketiga analisis dan perancangan, bab
keempat implementasi dan evaluasi, dan bab kelima penutup. Penjabaran dari setiap
bab adalah sebagai berikut.

Bab pertama, pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dari Tugas Akhir, dan sitematika
penulisan Tugas Akhir Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Satpam Dengan
Metode SMART pada PT. Alumada Artha Prima Berbasis Website.

Bab kedua tentang teori-teori yang digunakan sebagai acuan dalam
melakukan analisa dan memecahkan masalah. Dalam hal ini, landasan teori yang
digunakan adalah teori tentang perhitungan dengan metode SMART, serta teori
dalam merancang aplikasi yang baik dan benar.

Bab ketiga berisi tentang tahap-tahap yang dikerjakan dalam penyelesaian
sistem mulai dari identifikasi permasalahan, perancangan dan desain yang akan

digunakan di dalam aplikasi.



Bab keempat berisikan tentang kebutuhan aplikasi, evaluasi aplikasi serta
pembuatan program untuk menjelaskan urutan dari tiap proses yang dilakukan.

Bab kelima berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah
rangkuman dari seluruh hasil pembahasan masalah. Untuk saran berisikan tentang
pengembangan yang sebaiknya dilakukan agar aplikasi yang telah dibuat menjadi

lebih baik.
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LANDASAN TEORI

2.1. Sistem Pendukung Keputusan

Decision Support System (DSS) atau Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
adalah sistem yang dimaksudkan untuk mendukung pembuat keputusan manajerial
dalam situasi keputusan semiterstruktur dan terstruktur. Sistem Pendukung
Keputusan berfungsi sebagai tambahan atau pendukung bagi pembuat keputusan,
dapat memperluas pengetahuan dan kemungkinan, namun tidak menggantikan
penilaian. Sistem ini ditujukan untuk keputusan yang membutuhkan penilaian dan
keputusan yang dapat diolah dengan algoritma atau secara teknis (Turban, 2005).

Sistem pendukung keputusan ialah proses pengambilan keputusan dibantu
menggunakan komputer untuk membantu pengambil keputusan dengan
menggunakan beberapa data dan model tertentu untuk menyelesaikan beberapa
masalah yang tidak terstruktur. Keberadaan SPK pada perusahaan atau organisasi
bukan untuk menggantikan tugas-tugas pengambil keputusan, tetapi merupakan
sarana yang membantu bagi mereka dalam pengambilan keputusan. Dengan
menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi untuk mengambil
keputusan dari masalah-masalah semi-terstruktur. Dalam implementasi SPK, hasil
dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal yang menjadi patokan,
pengambilan keputusan tetap berada pada pengambil keputusan. Sistem hanya
menghasilkan keluaran yang mengkalkulasi data-data sebagaimana pertimbangan
seorang pengambil keputusan. Sehingga kerja pengambil keputusan dalam

mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan (Wibowo, 2011).



2.2.

Komponen Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan terdiri dari beberapa komponen, yaitu

sebagai berikut: (Turban, 2005).

1.

Subsistem Manajemen Data

Termasuk basis data yang berisi data-data relevant untuk situasi yang

terjadi dan dikelola dalam sebuah piranti lunak yang disebut database management

system (DBMS). Subsistem ini adalah bagian yang menangani semua penyimpanan

maupun pengelolaan data dalam SPK. Subsistem ini memiliki elemen yang terdiri

dari:

a.

DSS database

Merupakan kumpulan data yang salit terkait yang diorganisir untuk
memenuhi kebuthan sebuah organisasi dan dapat digunakan oleh lebih dari
satu orang untuk lebih dari satu aplikasi.

Sistem manajemen database

Database dibuat, diakses dan diperbaharui oleh sistem manajemen basisdata.
Direktori data

Merupakan sebuah katalog dari semua data dalam database. Direktori ini
berisi definisi data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai
ketersedian item-item data, sumbernya, dan makna dari data.

Query facility

Digunakan untuk menerima permintaan untuk data dari komponen DSS lain,
menentukan bagaimana permintaan dapat terpenuhi, memformulasikan
permintaan dengan detail, dan mengembalikan hasilnya kepada pemberi

permintaan.



2. Subsistem Manajemen Model

Subsistem Manajemen Model adalah sebuah paket piranti lunak yang
meliputi model keuangan, statistik, ilmu manajemen, atau model kuantitatif lainnya
yang menyediakan kemampuan analitis bagi sistem dan manajemen piranti lunak
yang layak. Piranti lunaknya sering disebut model database management system
(MBMS).

3. Subsistem Antarmuka

Subsistem antarmuka berfungsi sebagai penghubung pengguna dengan
sistem. Pengguna dapat berkomunikasi dan memberi perintah pada sistem dengan
menggunakan komponan-komponen yang disediakan pada antarmuka.

4. Subsistem Manajemen Berbasis Pengetahuan

Subsistem ini dapat berdiri sebagai komponen sendiri atau mendukung
komponen lain. Fungsinya adalah untuk menyediakan intelijen untuk kepentingan
sang pengambil keputusan.

Sebuah SPK harus memiliki tiga komponen utama, yaitu DBMS, MBMS,
dam antarmuka. Subsistem manajemen berbasis pengetahuan merupakan pilihan
opsional.

Terdapat beberapa metode dalam memilih keputusan antara lain:

1.  Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan sebuah hirarki
fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Suatu masalah yang
kompleks dan tidak terstruktur dipecah kedalam kelompok-kelompok
kemudian diatur menjadi suatu bentuk hierarki dalam hal perencanaan,
penentuan alternatif, penyusunan prioritas, pemilihan kebijakan, alokasi

sumber daya, penentuan kebutuhan, peramalan hasil, perencanaan hasil,
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perencanaan sistem, pengukuran performansi, optimasi dan pemecahan
konflik.

Metode Analytical Network Process (ANP) merupakan pengembangan dari
metode AHP. ANP mengijinkan adanya interaksi dan umpan balik dari
elemen-elemen dalam cluster (inner dependence) dan antar cluster (outer
dependence) dan memerlukan ketergantungan hubungan antar elemennya.
Yang mana elemen yang dimasudkan adalah sebuah variabel penentu suatu
jaringan analisis permasalahan. Pemecahan masalah yang digunakan
berdasarkan rangkaian proses berdasarankan jaringan Kriteria.

Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS). TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan
multikriteria yang pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang tahun
1981, merupakan alternatif yang mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal
positif dan jarak terbesar dari solusi ideal negatif dari sudut pandang
geometris dengan menggunakan jarak Euclidean. Namun, alternatif yang
mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal positif, tidak harus mempunyai
jarak terbesar dari solusi ideal negatif. Maka dari itu, TOPSIS
mempetimbangkan keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak
terhadap solusi ideal negatif secara bersamaan. Solusi optimal dalam metode
TOPSIS didapat dengan menentukan kedekatan relatif suatu altenatif
terhadap solusi ideal positif

Metode Simple Multi — Attribut Rating Technique (SMART) merupakan
teknik pengambilan keputusan multikriteria dimana setiap alternatif terdiri

dari sejumlah kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting
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dibandingkan dengan kriteria lain. Pembobotan ini digunakan untuk menilai
setiap alternatif agar diperoleh altenatif terbaik. Untuk selanjutnya terkait
metode SMART ini, akan menjadi bahasan utama karena sebagai metode
yang digunakan dalam pembuatan aplikasi pendukung keputusan penerimaan

satpam pada PT. Alumada Artha Prima berbasis website.

2.3. Metode Simple Multi-Attribute Rating Technique(SMART)

Simple Multi-Atribut Rating Technique(SMART) merupakan metode
pengambilan keputusan multi kriteria yang dikembangkan oleh Edward pada tahun
1977. Teknik pengambilan keputusan multi kriteria ini didasarkan pada teori bahwa
setiap alternatif terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai — nilai dan setiap
kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting ia dibandingkan
dengan kriteria lain. Pembobotan ini digunakan untuk menilai setiap alternatif agar
diperoleh alternatif terbaik.

SMART mengunakan linier adaptif model untuk meramal nilai setiap
alternatif. SMART lebih banyak digunakan karena kesederhanaannya dalam
merespon kebutuhan pembuat keputusan dan caranya menganalisa respon. Analisis
yang terbaik adalah transparan sehingga metode ini memberikan pemahaman
masalah yang tinggi dan dapat diterima oleh pembuat keputusan. Pembobotan pada
SMART menggunakan skala antara O sampai 1, sehingga mempermudah
perhitungan dan perbandingan nilai pada masing-masing alternatif Shepetukha

(2001).
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Model fungsi utiliti linear yang digunakan oleh SMART adalah seperti
berikut:

k
MaximizeZW}-.Uij, i=1,..,n
j=1

Dimana:

W; = nilai pembobotan kriteria ke-j dari k kriteria
U;; = nilai utiliti untuk alternatf i pada kriteria j

Pemilihan keputusan adalah mengidentifikasi mana dari n alternatif yang
mempunyai nilai fungsi terbesar. Nilai fungsi ini juga dapat digunakan untuk

merangkingn alternatif.

2.3.1. Langkah-Langkah Penyelesaian Metode Simple Multi-Attribut Rating
Technique(SMART)
Menurut Edwards, mendefenisikan ada sepuluh langkah dalam
penyelesaian metode SMART antara lain:
1.  Mengidentifikasi masalah keputusan
Pendefenisian masalah harus dilakukan untuk mencari akar masalah dan
batasan — batasan yang ada. Keputusan seperti apa yang akan diambil harus
didefenisikan terlebih dahulu, sehingga proses pengambilan keputusan dapat
terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang akan dicapai. Pendefenisian
pembuat keputusan (decision maker) dilakukan agar pemberian nilai terhadap
kriteria dapat sesuai dengan kepentingan kriteria tersebut terhadap alternatif.
2. Mengidentifikasi kriteria — kriteria yang digunakan dalam membuat

keputusan.
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Mengidentifikasi alternatif — alternatif yang akan di evaluasi. Pada tahap ini
akan dilakukan proses pengumpulan data.

Mengidentifikasi batasan kriteria yang relevan untuk penilaian alternatif.
Perlu untuk membatasi nilai. Ini dapat dicapai dengan menghilangkan tujuan
yang kurang penting. Edwards berpendapat bahwa tidak perlu memiliki daftar
lengkap suatu tujuan. Lima belas dianggap terlalu banyak dan delapan
dianggap cukup besar.

Melakukan peringkat terhadap kedudukan kepentingan kriteria. Dalam hal ini
dinilai cukup mudah dibandingkan dengan pengembangan bobot. Hal ini
perlu dilakukan untuk dapat memberikan bobot pada setiap kriteria. Karena
bobot yang diberikan pada kriteria akan bergantung pada perangkingan
kriteria.

Memberi bobot pada setiap Kkriteria

Pemberian bobot diberikan dengan nilai yang dapat ditentukan oleh user
sendiri. Dalam hal ini akan dilakukan dua kali pembobotan yaitu berdasarkan
kriteria yang dianggap paling penting dan berdasarkan kriteria yang dianggap
paling tidak penting. Kriteria yang dianggap paling penting diberikan nilai
100. Kiriteria yang penting berikutnya diberikan sebuah nilai yang
menggambarkan perbandingan kepentingan relatif ke dimensi paling tidak
penting. Proses ini akan diteruskan sampai pemberian bobot ke kriteria yang
dianggap paling tidak penting diperoleh.

Langkah yang sama juga akan dilakukan dengan membandingkan kriteria
yang paling tidak penting yang diberikan nilai 10. Kriteria yang paling

penting Dberikutnya diberikan sebuah nilai yang menggambarkan
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perbandingan kepentingan relatif ke dimensi paling penting. Proses ini akan
diteruskan sampai pemberian bobot ke kriteria yang dianggap paling penting
diperoleh.

Menghitung normalisasi bobot kriteria

Bobot yang diperoleh akan dinormalkan dimana bobot setiap kriteria yang
diperoleh akan dibagikan dengan hasil jumlah setiap bobot kriteria.
Normalisasi juga akan dilakukan berdasarkan kriteria yang paling penting dan
kriteria yang paling tidak penting. Nilai dari dua normalisasi yang diperoleh
akan dicari nilai rata — rata nya.

Menghitung penilaian/utilitas terhadap setiap alternatif

Perhitungan dilakukan menggunakan fungsi yang telah ada yaitu:
Maximize ¥.%_; W; . U;; . Dimana W; adalah nilai pembobotan kriteria ke-j
dari k kriteria dan U;; adalah nilai utility untuk alternatif i pada kriteria j. Nilai
W; diperoleh dari langkah 7.

Memutuskan

Nilai utilitas dari setiap alternatif akan diperoleh dari langkah 9. Jika suatu
alternatif tunggal yang akan dipilih, maka pilih alternatif dengan nilai utilitas

terbesar.

Waterfall

Menurut Pressman (2015), model waterfall adalah model klasik yang

bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. Nama model ini

sebenarnya adalah “Linear Sequential Model”. Model ini sering disebut juga

dengan “classic life cycle” atau metode waterfall. Model ini termasuk ke dalam

model generic pada rekayasa perangkat lunak dan pertama kali diperkenalkan oleh
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Winston Royce sekitar tahun 1970 sehingga sering dianggap kuno, tetapi
merupakan model yang paling banyak dipakai dalam Software Engineering (SE).
Model ini melakukan pendekatan secara sistematis dan berurutan. Disebut dengan
waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap

sebelumnya dan berjalan berurutan.

Fase-fase dalam Waterfall Model menurut Pressman:

Communication Project Initiation, Requirements Gathering
|L> Estimating, Scheduling, Tracking
|L> L J Analysis, Design

IL> L J Delivery, Support

The Waterfall Model: A Traditional Approach of SDLC

Gambar 2.1 Waterfall Pressman (Pressman, 2015)

a.  Communication (Project Initiation & Requirements Gathering)
Sebelum memulai pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan adanya
komunikasi dengan customer demi memahami dan mencapai tujuan yang
ingin dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut adalah inisialisasi proyek,
seperti menganalisis permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan data-
data yang diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur dan fungsi
software. Pengumpulan data-data tambahan bisa juga diambil dari jurnal,

artikel, dan internet.
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Planning (Estimating, Scheduling, Tracking)

Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang
estimasi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resiko-resiko yang dapat
terjadi, sumber daya yang diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja
yang ingin dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, dan

tracking proses pengerjaan sistem.

Modeling (Analysis & Design)

Tahapan ini adalah tahap perancangan dan permodelan arsitektur sistem yang
berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan
interface, dan algoritma program. Tujuannya untuk lebih memahami

gambaran besar dari yang akan dikerjakan.

Construction (Code & Test)

Tahapan Construction ini merupakan proses penerjemahan bentuk desain
menjadi kode atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah
pengkodean selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem dan juga kode yang
sudah dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi

untuk nantinya diperbaiki.

Deployment (Delivery, Support, Feedback)

Tahapan Deployment merupakan tahapan implementasi software ke
customer, pemeliharaan software secara berkala, perbaikan software, evaluasi
software, dan pengembangan software berdasarkan umpan balik yang
diberikan agar sistem dapat tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan

fungsinya. (Pressman, 2015).
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2.5. Website

Website adalah sebutan untuk sekelompok halaman web (web page), yang
pada umumnya merupakan bagian dari suatu nama domain atau sub domain di
World Wide Web di Internet. WWW terdiri dari seluruh situs web diakses dari
sebuah URL yang menjadi akar (root), disebut dengan homepage (halaman induk
atau halaman muka) dan umumnya disimpan pada server yang sama. Sebuah
website biasanya dibuat oleh individual, bisnis atau organisasi berdasarkan topik
dan tujuan tertentu. Setiap website dapat juga berisi hyperlink ke website lainnya,
jadi antara satu website dengan website lainnya dapat saling berhubungan.

Website ditulis atau dirubah secara dinamis menjadi HTML (Hyper Text
Markup Language) dan diakses dengan menggunakan software yagn disebut
Internet Browser yang dikenal juga dengan sebutan HTTP client. Web page dapat
diakses dan dilihat dari berbagai macam alat, diantaranya desktop computer, laptop
computer, PDA ataupun cell phone yang semuanya mempunyai koneksi internet.
Sebuah website ditampung dalam sebuah sistem komputer yang disebut web-server,
dikenal juga dengan sebutan HTTP server. Server ini menggunakan software yang
berfungsi dan mengirim respon web page terhadap perintah yang dilakukan oleh

pengakses website. (Kadir, 2003).

2.6. Pengujian
Menurut Shalahuddin dan Rosa (2011), pengujian adalah sebuah elemen
sebuah topik yang memiliki cakupan luas dan sering dikaitkan dengan verifikasi

(verification) dan validasi (validation).
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2.6.1. Black Box

Menurut Shalahuddin dan Rosa (2011), Black Box yaitu menguji
perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode
program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui fungsi-fungsi, masukan, dan

keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.



BAB 111

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini membahas tentang tahapan-tahapan Sistem Pendukung
Keputusan Penerimaan Satpam Dengan Metode SMART pada PT. Alumada Artha
Prima Berbasis Website. Tahapan tersebut didasarkan pada Model Waterfall.

Menurut Pressman (2015) nama lain dari Model Waterfall adalah Model
Air Terjun kadang dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle). Nama model
ini sebenarnya adalah “Linear Sequential Model”. Model ini sering disebut juga
dengan “classic life cycle” atau metode waterfall. Disebut dengan waterfall karena
tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan
berjalan berurutan.

Tahapan  dimulai  dengan  spesifikasi ~ kebutuhan  pengguna
(communication) dan berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning),
pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan sistem
perangkat lunak ke para pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhiri dengan
dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan. Dalam
setiap tahapan dibagi lagi menjadi beberapa tahapan. Terdapat sub setiap tahapan
yang menjelaskan tentang langkah-langkah merancang suatu aplikasi. Beberapa
tahapan tersebut akan dijelaskan lebih lanjut. Tahapan—tahapan dari metode

penelitian dapat dilihat dalam Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Tahapan-Tahapan Metode Penelitan
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3.1. Tahap Communication

Tahap Communication yaitu tahap awal dari pembuatan Sistem
Pendukung Keputusan Penerimaan Satpam Dengan Metode SMART pada PT.
Alumada Artha Prima Berbasis Website. Data dan informasi yang diperlukan
diperoleh dari berbagai sumber untuk mendapatkan informasi yang lengkap yang
berguna dalam pengembangan aplikasi penerimaan satpam. Tahap ini dibagi
menjadi lima sub tahapan yaitu identifikasi masalah, identifikasi pengguna,
identifikasi data, identifikasi fungsi, dan analisis. Pada masing-masing tahapan

identifikasi dilakukan dengan cara observasi dan wawancara sebagai berikut:

3.1.1. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan dengan mengamati proses pemilihan
satpam, menentukan masalah dalam proses pemilihan satpam, dan menentukan

solusi yang diperoleh.

A. Observasi

Observasi adalah cara yang dilakukan dengan melihat dan mengamati
secara langsung ke PT. Alumada Artha Prima. Observasi ini mencari data-data
sebagai berikut:
1.  Nama perusahaan.
2. Sejarah perusahaan.
3. Visi misi PT. Alumada Artha Prima.

4. Proses bisnis PT. Alumada Artha Prima.

B. Wawancara
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Wawancara adalah proses tanya jawab secara langsung berhubungan
dengan ruang lingkup sistem yaitu anggota perusahaan yang akan menggunakan
aplikasi ini. Wawancara dilakukan dengan HRD PT. Alumada Artha Prima secara
langsung yaitu Bpk. R. Moeraditya P. Poetra S.H. Berikut ini adalah gambaran dari
pertanyaan untuk wawancara.

a.  Sasaran perusahaan.
b.  Data dan informasi perusahaan.

c.  Permasalahan yang dihadapi perusahaan.

3.1.2. Analisis
Analisis merupakan tahapan yang dilakukan setelah identifikasi. Terdapat
beberapa tahapan analisis yang akan dikerjakan dalam perancangan ini. Berikut

tahapan analisis antara lain:

A. Analisis Kebutuhan Bisnis

Pada tahap analisis bisnis ini akan dilakukan analisis terhadap proses
bisnis yang terjadi pada proses penerimaan satpam pada PT. Alumada Artha Prima,
dengan cara wawancara dan observasi. Pada gambar 3.2 akan menjelaskan tentang
proses bisnis penerimaan satpam pada PT. Alumada Artha Prima. Proses bisnis
yang terjadi saat ini, calon satpam yang akan melakukan pendaftaran harus
menyerahkan lamaran ke kantor AAP Guard untuk melakukan regristrasi,
kemudian pihak AAP Guard akan melakukan proses administrasi untuk
memastikan semua syarat dan ketentuan sudah terpenuhi. Tahap selanjutnya pihak
AAP Guard akan menghubungi calon satpam yang lolos. Calon satpam yang sudah

dihubungi diminta mengisi form data pelamar dan melakukan pengecekan berat
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badan dan tinggi badan kemudian melakukan interview awal. Tahap selanjutnya
calon satpam akan melakukan psikotest yang meliputi test intelektual, perilaku
kerja, kepribadian sosial, potensi, kelakuan kerja, minat, kemampuan bidang
security, dan test 1Q. Kemudian calon satpam melakukan medical check up yang
meliputi bebas narkoba, bebas nikotin <200, bebas kelainan jantung, darah normal,
dan bebas penyakit menular, kemudian test fisik meliputi putar lapangan sepak bola
4x dalam 12 menit, sit up 30x dalam 1 menit, push up 30x dalam 1 menit, shulter 6
putaran dalam 30 detik. Kemudian tahap akhir yaitu interview akhir yang akan
dilakukan oleh HRD dan melakukan pengisian administrasi kemudian tanda tangan
kontrak kerja dan melakukan orientasi di lapangan dan penempatan kerja.

Gambar dibawah ini merupakan diagram alur proses bisnis penerimaan
satpam pada PT. Alumada Artha Prima. Ada tiga aktor yang berjalan di dalam
proses bisnis pemilihan kebijakan prasarana, yakni Calon Satpam, Administrasi,
dan HRD. Masing-masing memiliki tugas dan tanggung jawab. Untuk lebih

jelasnya bisa dilihat dalam Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Diagram Alur Penerimaan Satpam

B. Studi Literatur

24

Pengumpulan data dengan melakukan studi kepustakaan berguna dalam

mencari informasi dari berbagali literatur yang berhubungan dan mendukung dalam

proses pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Satpam Dengan

Metode SMART pada PT. Alumada Artha Prima Berbasis Website. Menelusuri

sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat sebelumnya oleh Ade Dwi Setya tahun

2015 berjudul Penerapan Metode SMART dalam Sistem Pendukung Pengambilan

Keputusan Pemilihan Asuransi dengan hasil penelitian berupa rekomendasi

asuransi kepada pengguna berdasarkan pada nilai presentase dari masing-masing

pilihan produk asuransi.

C. Analisis Kebutuhan Pengguna
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Analisis kebutuhan pengguna dilakukan untuk mengetahui kebutuhan
pengguna dalam proses penerimaan satpam dan kebutuhan informasi yang terlibat.
Langkah yang dilakukan adalah dengan cara melakukan wawancara dan melakukan
pengamatan terhadap perilaku pengguna yang terlibat dalam proses penerimaan
satpam serta memahami informasi yang dibutuhkan dan memahami ketentuan yang
ada. Berikut adalah tabel hasil analisis kebutuhan pengguna yang berisikan tentang
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dalam melakukan proses bisnis

penerimaan satpam dapat dilihat dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kebutuhan Informasi Pengguna

Nama Pengguna Kebutuhan Informasi Keterangan

Meliputi 21 kriteria yang
telah ditentukan dan dapat
dirubah.

Meliputi nilai dari sub

2. Informasi tentang data kriteria yang telah

HRD sub kriteria ditentukan dan dapat
dirubah.

Bobot masing-masing
Kriteria

=

Informasi tentang
Kriteria

3. Informasi tentang bobot

4. Informasi tentang nilai Nilai dari sub kriteria.

1. Informasi tentang data

Biodata calon satpam
calon satpam

Staff IT . .
2. Informasi melakukan Informasi berupa
proses perangkingan memasukkan data calon
calon satpam satpam.

3.1.3. ldentifikasi Pengguna
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Identifikasi pengguna dilakukan dengan wawancara dan mengamati
karakteristik pengguna yaitu Staff IT dan HRD. Berikut tabel 3.2 adalah pemetaan

pengguna yang ada di PT. Alumada Artha Prima.

Tabel 3.2 Peran Pengguna

Nama Pengguna Peran

1. Dapat melakukan penambahan data pada kriteria,
dan sub kriteria.

HRD 2. Dapat melakukan ubah, simpan, hapus data pada
Kriteria, dan sub kriteria.
1. Dapat melakukan proses metode SMART.
2. Dapat melakukan penambahan data pada
Staff IT alternatif.
3. Dapat mencetak hasil perangkingan penerimaan
satpam.

3.1.4. ldentifikasi Data

Identifikasi data dilakukan untuk memenuhi informasi kebutuhan-
kebutuhan data bagi pengguna secara khusus. Hasil dari identifikasi data dan
analisis data berupa daftar kebutuhan data. Langkah-langkah yang akan dilakukan
lalah dengan melakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan entitas dalam
Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Satpam Dengan Metode SMART Pada
PT. Alumada Artha Prima Berbasis Website. Berikut adalah tabel hasil identifikasi

dapat dilihat dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kebutuhan Data Pengguna
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Nama Pengguna Kebutuhan Data Keterangan

Meliputi 21 kriteria yang telah
ditetapkan juga dapat dirubah

1 Data kriteria dan ditambah maupun

dikurangi.
HRD Meliputi sangat layak, layak,
2. Data sub kriteria dipertimbangkan, tidak layak,

dan sangat tidak layak.

Nilai dari sub kriteria meliputi

3. Data Nilai 100, 80, 60, 40, dan 20.

1. Data calon satpam Biodata calon satpam.

2. Data perangkingan Mengubah data calon satpam

Staff IT . I
calon satpam menjadi data kuantitatif.

3. Data alternatif Nama-nama calon satpam.

3.1.5. Identifikasi fungsi

Identifikasi fungsi merupakan suatu layanan sistem yang harus disediakan
agar sistem dapat berinteraksi dengan pengguna sistem, seperti pengguna dapat
mengakses seluruh proses di dalam sistem. Fungsi-fungsi tersebut dijelaskan
sebagai berikut:

1.  Fungsi Data Kriteria

Tabel 3.4 Fungsi Data Kriteria
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Nama Fungsi | Data Kriteria
Stakeholder HRD
Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk proses
input, update, dan delete data kriteria
Kondisi Awal | -
Alur Normal | Aksi Stakeholder Respon Sistem
1. Pengguna login Data Kriteria dapat
2. Pengguna membuka halaman utama | tersimpan, update,
dan memilih menu entry kriteria maupun delete di
3. Pengguna melakukan input data tabel kriteria
kriteria jika akan menambahkan data
4. Pengguna melakukan update data
Kriteria jika akan mengubah data
5. Pengguna melakukan delete data
Kriteria jika akan menghapus data
Kondisi Akhir | Fungsi ini menyimpan, update, dan delete data kriteria di tabel

kriteria

2.  Fungsi Data Sub Kriteria

Tabel 3.5 Fungsi Data Sub Kriteria

Nama Fungsi

Data Sub Kriteria

Stakeholder

HRD
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Nama Fungsi

Data Sub Kriteria

Deskripsi

Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk proses

input, update, dan delete data sub kriteria

Kondisi Awal

Alur Normal

Aksi Stakeholder

Respon Sistem

1. Pengguna login

2. Pengguna membuka halaman utama

3. Pengguna melakukan input data sub

4. Pengguna melakukan update data sub

5. Pengguna melakukan delete data sub

dan memilih menu entry sub kriteria

Kriteria jika akan menambahkan data

kriteria jika akan mengubah data

kriteria jika akan menghapus data

Data Kriteria dapat
tersimpan, update,
maupun delete di

tabel sub kriteria

Kondisi Akhir

Fungsi ini menyimpan, update, dan delete data sub kriteria di

tabel sub kriteria

3. Fungsi Data Alternatif

Tabel 3.6 Fungsi Data Alternatif

Nama Fungsi

Data Alternatif

Stakeholder

Staff IT
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Nama Fungsi | Data Alternatif

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk proses

input, update, dan delete data alternatif

Kondisi Awal | -

Alur Normal | Aksi Stakeholder Respon Sistem

1. Pengguna login Data Kriteria dapat
2. Pengguna membuka halaman utama | tersimpan, update,

dan memilih menu entry alternatif maupun delete di
3. Pengguna melakukan input data tabel alternatif

alternatif jika akan menambahkan
data
4. Pengguna melakukan update data
alternatif jika akan mengubah data
5. Pengguna melakukan delete data

alternatif jika akan menghapus data

Kondisi Akhir | Fungsi ini menyimpan, update, dan delete data sub kriteria di

tabel alternatif

4. Fungsi Proses Metode SMART

Tabel 3.7 Fungsi Proses Metode SMART

Nama Fungsi | Data Perangkingan

Stakeholder Staff IT
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Nama Fungsi | Data Perangkingan
Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk proses
perhitungan Metode SMART
Kondisi Awal | -
Alur Normal | Aksi Stakeholder Respon Sistem
1. Pengguna login Menampilkan
2.Pengguna melihat detail hasil proses | perangkingan di
perhitungan metode SMART pada halaman
halaman perangkingan perangkingan
3. Proses perhitungan metode SMART
otomatis menampilkan hasil
normalisasi kriteria, normalisasi
utility, nilai akhir, dan nilai
perangkingan
Kondisi Akhir | Fungsi ini dapat melihat hasil proses perhitungan metode
SMART dan menghasilkan perangkingan

5. Fungsi Data Perangkingan Calon Satpam

Tabel 3.8 Fungsi Data Perangkingan Calon Satpam

Nama Fungsi

Data Perangkingan

Stakeholder

Staff IT
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Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk proses

perangkingan data alternatif

Kondisi Awal | -

Alur Normal | Aksi Stakeholder Respon Sistem

1. Pengguna login Data perangkingan

2. Pengguna membuka halaman utama | akan tersimpan
dan memilih menu tambah
perangkingan

3. Pengguna melakukan input data
perangkingan jika akan
menambahkan data perangkingan

yang akan di eksekusi

Kondisi Akhir | Fungsi ini menyimpan data perangkingan

3.2. Tahap Planning

Tahap Planning menjelaskan tentang jadwal kerja yang akan dilaksanakan
untuk membangun aplikasi sistem pendukung keputusan penerimaan satpam
dengan metode SMART pada PT. Alumada Artha Prima. Untuk studi literatur
dilakukan selama pengerjaan aplikasi mulai dari Nopember 2017 hingga Desember
2017. Sedangkan untuk pengumpulan data, perancangan, pembuatan aplikasi,
hingga testing aplikasi dilakukan selama 5 Bulan mulai dari bulan Desember 2017

April Juni 2017.
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3.3. Tahap Modelling

Tahapan ini adalah tahap perancangan dan pemodelan arsitektur sistem
yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, user interface,
dan algoritma program. Tujuan dari tahap modelling adalah memahami gambaran
secara umum Yyang akan dikerjakan. Berikut adalah hasil pemodelan dalam

pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan penerimaan satpam.

3.3.1. Konsep Rancangan
Dalam tahap ini hasil dari konsep rancangan akan digambarkan ke dalam
bentuk Blok Diagram, Sysflow, Context Diagram (CD), Data Flow Diagram

(DFD), dan Rancangan Basis Data.

A Blok Diagram

Pada blok diagram ini didasarkan dari hasil analisis kebutuhan fungsional
yang telah dilakukan. Secara umum pemilihan kriteria-kriteria yang dilakukan
dengan metode SMART ini memiliki tahapan input, process, dan output. Pada input
terdapat input data Kkriteria, bobot, sub kriteria, alternatif, dan penilaian dan pada
process terdapat proses maintenance data kriteria, bobot, sub kriteria, alternatif,
penilaian, dan proses SMART kemudian pada output terdapat daftar kriteria, bobot,
sub kriteria, alternatif, nilai, dan perangkingan calon satpam. Untuk lebih

penjelasan bisa dilihat pada gambar 3.3.
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Aplikasi Penerimaan Satpam Pada PT. Alumada Artha Prima
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Gambar 3.3 Blok Diagram

B. System Flow
System Flow menggambarkan alur proses sistem dan interaksi pengguna
dengan sistem. Penggunaan System Flow mempermudah penggambaran langkah

demi langkah alur proses sistem dan interaksi pengguna dengan sistem.
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1.  System Flow Entry Kriteria

Dalam Gambar 3.4 merupakan alur sistem Entry Kriteria. Proses ini
dimulai HRD memasukkan data kriteria sesuai form yang telah disediakan. Proses
selanjutnya sistem akan update database kriteria. Proses terakhir yaitu sistem akan
memperlihatkan tabel hasil input berupa tabel kriteria. Berikut adalah system flow

entry Kriteria, dapat dilihat dalam Gambar 3.4.

System Flow Entry Kriteria

HRD System

Update Data
Entry Data Kriteria Kriteria

\ 4

View Data
Kriteria

Data Kriteria

Phase

Gambar 3.4 System Flow Entry Kriteria

2. System Flow Entry Bobot Kriteria
Dalam Gambar 3.5 merupakan alur sistem Entry Bobot Kriteria. Proses ini
dimulai HRD memasukkan data bobot sesuai form yang telah disediakan. Proses

selanjutnya sistem akan update database kriteria. Proses terakhir yaitu sistem akan
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memperlihatkan tabel hasil input berupa tabel kriteria. Berikut adalah system flow

entry bobot kriteria, dapat dilihat dalam Gambar 3.5.

System Flow Entry Bobot

HRD System

=

Update Data

>
Entry Data Bobot Bobot
o B Data Bobot

Bobot

Phase

Gambar 3.5 System Flow Entry Bobot Kriteria

3. System Flow Entry Sub Kriteria
Dalam Gambar 3.6 merupakan alur sistem Entry Sub Kriteria. Proses ini
dimulai HRD memasukkan data sub kriteria sesuai form yang telah disediakan.

Proses selanjutnya sistem akan update database sub kriteria. Proses terakhir yaitu
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sistem akan memperlihatkan tabel hasil input berupa tabel sub kriteria. Berikut

adalah system flow entry sub kriteria, dapat dilihat dalam Gambar 3.6.

System Flow Entry Sub Kriteria

HRD System

-

> Update Data
Entry Data Sub Sub Kriteria

Kriteria

Data Sub Kriteria

View Data
Sub Kriteria

Phase

Gambar 3.6 System Flow Enty Sub Kriteria
4.  System Flow Entry Nilai Sub Kriteria

Proses ini dimulai dari HRD memasukkan nilai pada sub kriteria. Proses

selanjutnya sistem akan update database sub kriteria. Proses terakhir yaitu sistem
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akan memperlihatkan nilai hasil input berupa tabel sub kriteria. Berikut adalah

system flow entry sub kriteria, dapat dilihat dalam Gambar 3.7.

System Flow Entry Nilai Sub Kriteria

HRD

System

C Start

Entry Data Nilai
Sub Kriteria

View Data Nilali

Phase

Update Data
Nilai Sub Kriteria

v

[
\

Data Nilai Sub
Kriteria

Gambar 3.7 System Flow Entry Nilai Sub Kriteria

5. System Flow Entry Alternatif

Dalam Gambar 3.8 merupakan alur sistem Entry Alternatif. Proses ini

dimulai Staff IT memasukkan data alternatif sesuai form yang telah disediakan.
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Proses selanjutnya sistem akan update database alternatif. Proses terakhir yaitu
sistem akan memperlihatkan tabel hasil input berupa tabel alternatif. Berikut adalah

system flow entry alternatif, dapat dilihat dalam Gambar 3.8.

System Flow Entry Alternatif

Staff IT System

> Update Data
Entry Da_ta Alternatif
Alternatif

Data Alternatif

View Data
Alternatif

Phase

Gambar 3.8 System Flow Entry Alternatif
6.  System Flow Perhitungan SMART

Dalam Gambar 3.9 merupakan alur sistem perhitungan SMART. Proses ini

dimulai Staff IT langsung masuk ke menu perangkingan. Proses selanjutnya sistem
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akan melakukan proses metode SMART dan menampilkan hasil perangkingan

metode SMART. Berikut adalah system flow perhitungan SMART, dapat dilihat

dalam Gambar 3.9.

System Flow Perhitungan SMART

Staff IT System

Perhitungan o
Cek.Proses Kriteria Data Kriteria
Perhitungan

A 4

A

Perhitungan _
Bobot Kriteria

A 4

Perhitungan
Normalisasi Kriteria

v
Perhitungan L
Normalisasi Utility Belsytligiteria

A 4

Perhitungan

Nilai Akhir
A 4
View Hasil =\ - Perhitungan Data
Perhitungan |« Perangkingan Perangkingan
SMART / ging K

@ End
Gambar 3.9 System Flow Perhitungan SMART
C. Contex Diagram

Context diagram ini dirancang untuk membangun aplikasi sistem

pendukung keputusan penerimaan satpam. Terdapat dua external entitiy yaitu Staff
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IT dan HRD. Contex Diagram ini dibuat dengan mengacu pada aliran data yang
terdapat di dalam alur sistem yang telah dibuat. HRD yang mempunyai tugas utama
dalam melakukan entry data kriteria, entry data bobot kriteria, entry data sub kriteria
dan entry data nilai sub kriteria. Staff IT mempunyai tugas utama dalam melakukan
entry alternatif, melakukan proses perhitungan SMART dan mencetak hasil

perangkingan calon satpam. Berikut alur context diagram bisa dilhat dalam Gambar

3.10.
HRD
Data Kriteria
Data Bobot Kriteria
Data Sub Kriteria
Data NiTai Sub Kriteria
A A A A
— Ve |
\ F i L
| :
~ W F tnformasi-—SubKriteria
Aplikasi Penerimaan Satpam PT.
Alumada Artha Prima . L
mformasBobot Kriteria
Informasi Kriteria
illfUIIlldbi L/diUlI SdAlpyarltr
STAFF IT
I"l:'l;lilullgdll SIVIART
Pat Cal Cat
DPata-Caton-Satpam
Udilada UseET L‘all I‘ﬂb)\l\luld
Gambar 3.10 Contex Diagram
D. Data Flow Diagram

Dalam proses yang ada pada diagram alur data ini merupakan proses yang

diambil dari alur sistem yang sudah dibuat berdasarkan fungsi-fungsi yang ada.
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Dalam fungsi tersebut terdapat beberapa proses dan fungsi tersebut diantaranya
fungsi maintenance data, perhitungan metode SMART yang sesuai dengan metode

yang dipilih pada bab 2, dan laporan perangkingan calon satpam.

Dalam proses maintenance data, HRD melakukan 4 proses entry data dan
sistem akan melakukan update ke dalam 4 database sesuai proses yang tersedia.
Data tersebut diantaranya yaitu data kriteria, data bobot, data sub kriteria, dan data
penilaian, Staff IT juga melakukan proses maintenance data yaitu 1 proses entry
alternatif dan sistem akan melakukan update 1 database alternatif. Proses
selanjutnya metode SMART, yaitu proses melakukan entry data kriteria yaitu tahap
1 berupa tinggi badan, berat badan, mempunyai tato, keadaan kesehatan umum,
cacat badan atau penyakit serius. Pada tahap 2 berupa psikotes intelektual, sikap
kerja, performa kerja, sosial kepribadian, integritas, kemampuan dibidang secirity,
dan minat. Pada tahap 3 selanjutnya berupa check up bebas narkoba, kadar nikotin,
kelainan jantung, darah normal, dan bebas penyakit menular. Kemudian pada tahap
4 tes fisik berupa putar lapangan sepak bola 4x dalam 12 menit, sit up 30x dalam 1
menit, push up 30x dalam 1 menit, dan shulter 6 putaran dalam 30 detik.
Selanjutnya sistem akan melakukan proses metode SMART secara otomatis dan
akan menghasilkan output berupa tabel normalisasi kriteria, tabel normalisasi
utility, tabel nilai akhir, dan tabel perangkingan. Pada proses laporan perangkingan
menghasilkan data dari hasil proses metode SMART berupa file pdf dan print out

Lebih jelasnya dapat dilihat dalam Gambar 3.11.
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Gambar

3.11 DFD Level 0

1.  Dekomposisi Fungsi Maintenance Data

HasT Perankingan Calon Satpam

HasT Perankingan Calon Satpam

Dalam fungsi pembuatan maintenance data terdapat 5 proses. Entitas yang

berperan dalam proses ini adalah HRD dan Staff IT. Proses pertama sampai akhir

cenderung sama yaitu entry data dan sistem akan update masing-masing database.

Berikut dekomposisi fungsi maintenance data dapat dilihat dalam Gambar 3.12.
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Gambar 3.12 Dekomposisi Fungsi Maintenance Data

2.  Dekomposisi Fungsi Perhitungan Metode SMART

Dalam fungsi perhitungan metode SMART terdapat empat proses. Entitas
yang berperan di dalam proses ini adalah Staff IT. Staff IT melakukan pengisian
data dari masing-masing kriteria kemudian sistem akan melakukan perhitungan
SMART yaitu perhitungan normalisasi kriteria, normalisasi utility, nilai akhir, dan
nilai perangkingan dan sistem otomatis akan melakukan perhitungan tersebut. Hasil
akhir dari proses ini disimpan pada database ranking. Berikut adalah dekomposisi

fungsi perhitungan metode SMART dapat dilihat Dalam Gambar 3.13.
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o
( 1.2.1
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Gambar 3.13 Dekomposisi Fungsi Perhitungan SMART

3. Dekomposisi Laporan Perangkingan

Dalam fungsi laporan perangkingan terdapat satu proses. Entitas yang
berperan di dalam proses ini adalah HRD dan Staff IT. Staff IT melakukan proses
menyimpan hasil perangkingan berupa file pdf dan HRD yang menerima hasil print
out berupa laporan perangkingan metode SMART dapat dilihat dalam Gambar

3.14.
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HRD
6 | Data Ranking
Daftar Ranking ‘
" )
131 Hasil Perankingan Calon Satpam

Daftar Ranking
Calon Satpam

Hasil Perankingan Calon Satpam

. .

Y

STAFF IT

Gambar 3.14 Dekomposisi Fungsi Laporan Perangkingan

E. Rancangan Basis Data

Dalam tahapan ini akan dirancang mengenai desain database yang sesuai
dengan kebutuhan untuk membuat aplikasi sistem pendukung keputusan
penerimaan satpam pada PT. Alumada Artha Prima. Perancangan database akan

menghasilkan Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM).

1.  Conceptual Data Model

Conceptual Data Model (CDM) merupakan rancangan awal konsep desain
database yang nantinya akan di generate kedalam bentuk Physical Data Model.
Terdapat 5 tabel yaitu tabel admin, tabel kriteria, tabel sub kriteria, tabel alternatif,
dan tabel hasil. Dari rancangan CDM ini akan menggambarkan keseluruhan relasi

antar tabel yang dapat dilihat dalam Gambar 3.15.
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admin
# id_admin Integer
0 nama_admin Variable characters (50)
0 usmame  Variable characters (20)
0 password Variable characters (50)

entry
kiteria
membutuhkan # id kiteria e membutuhkan
0 nama_kiteria Variable characters (45)
0 bobot_kiteria Decimal
u sub kiteria
\ . . .
alternam # id_sub_kiteria Integer
# id_alteratif Integer 0 nama_sub_kiteria Variable characters (45)
o nilai_altematif_kiteria  Decimal o nilai_sub_kiteria  Decimal

0 bobot_altemnatif_kiteria Decimal )

( hasi

# id_hasil Integer

0 nama_altematif Variable characters (45)

memij nilai_utility ~ Decimal
hasil_altematif Decimal

\ 0 ket_altematif ~ Text

Gambar 3.15 Conceptual Data Model

2.  Physical Data Model

Physical Data Model (PDM) merupakan hasil dari generate CDM. Dari
hasil generate ini menghasilkan tabel baru jika relasi yang dimiliki yaitu many-to-
many. Secara keseluruhan Physical Data Model (PDM) menggambarkan basis data
yang telah jadi dan dapat di generate script kedalam database server. Berikut hasil

dari model PDM dapat dilihat dalam Gambar 3.16.
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A

nilai_utility

ket_alternatif

hasil
id_hasil in r <pk>
id_alternatif integer <fle

nama_alternatif varchar(45)

decimal

hasil_alternatif decimal

long varchar

Gambar 3.16 Physical Data Model

3. Struktur Basis Data

admin

id_admin integer <pk>

nama_admin varchar(50)

username varchar(20)

password varchar(50)

: kriteria sub kiteria
alternatif
id_kiteria integer _ <flo | !d kmer.la !nteger <plk> | !d_knteng ] !nteger fle
id_alternatif integer <pk> g LSer <ficl . ld_sub leiteria kme”.a . Integer sple
I - nama_kiteria varchar(45) nama_sub_kiteria varchar(45)
nilai_alternatif_kiteria decimal ol i P = .
= pple } bobot_kiteria decimal nilai_sub_kiteria  decimal

bobot_alternatif_kiteria decimal =

Dalam hal merancang struktur tabel yang diperlukan, meliputi nama tabel,

nama atribut, tipe data, serta data pelengkap seperti primary key, foreign key, dan

sebagainya.
A. Tabel Admin
Nama tabel : Admin
Primary key  :id_admin
Foreign key -
Fungsi : Menyimpan data Admin.
Tabel 3.9 Struktur Tabel Admin
No Field Name Data Type | Length | Constraint
1 Id_admin Int - primary key
2 Nama_admin varchar 50 notnull
3  Username varchar 20 notnull
4  Password varchar 50 notnull




Tabel Kriteria

Nama tabel : Smart_Kiriteria

Primary key  :id_Kriteria
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Foreign key D
Fungsi : Menyimpan data kriteria.
Tabel 3.10 Struktur Tabel Kriteria
No Field Name Data Type Length  Constraint
1 | Id_kriteria Int - primary key
2 | Nama_kriteria varchar 45 notnull
3 | Bobot_kriteria Double/decimal | - notnull
Tabel Sub Kriteria
Nama tabel : Smart_Sub_KTriteria
Primary key  :id_sub_kriteria
Foreign key - 1d_kriteria
Fungsi : Menyimpan data sub Kriteria.
Tabel 3.11 Struktur Tabel Sub Kriteria
No Field Name Data Type Length | Constraint
1 | 1d_sub_kriteria Int - primary key
2 | Nama_sub_kriteria varchar 45 notnull
3 Nilai_sub_kriteria Double/decimal | - notnull
4 Id_kriteria Int - Foreign key

Tabel Alternatif

Nama tabel : Smart_Alternatif
Primary key  :id_alternatif
Foreign key -

Fungsi : Menyimpan data alternatif.
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Tabel 3.12 Struktur Tabel Alternatif

No Field Name Data Type Length | Constraint
1 | 1d_alternatif Int - primary key
2 | Nama_alternatif Varchar 45 notnull
3 Nilai_utility Double/decimal notnull
4 | Hasil_alternatif Double/decimal | - notnull
5 | Keterangan_alternatif Text - notnull

E. Tabel Alternatif Kriteria

Nama tabel : Smart_Alternatif_Kriteria
Primary key -

Foreign key . Id_alternatif, 1d_kriteria
Fungsi : Menyimpan data alternatif.

Tabel 3.13 Struktur Alternatif Kriteria

'No | Field Name ’ Data Type Length | Constraint
1 ‘ Id_alternatif ‘ Int - ' foreign key
2 Id_kriteria ‘ Int - Foreign key
3 Nilai_alternatif_kriteria ' Double/decimal | - notnull
4 Bobot_alternatif kriteria Double/decimal = - ~notnull

3.3.2. Desain Antarmuka

Desain antar muka merupakan perencanaan dari desain interface yang
akan dibuat pada aplikasi sistem pendukung keputusan penerimaan satpam pada
PT. Alumada Artha Prima agar pengguna dapat menyesuaikan tata letak sistem

yang akan dibuat sesuai dengan kebutuhan sistem pengguna.
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A. Desain Halam Login

Halaman Login adalah halaman untuk masuk ke dalam aplikasi. Pengguna
dapat memasukkan username dan password yang telah ditentukan. Pada halaman
ini nantinya akan ditentukan hak akses hanya untuk HRD dan Staff IT sehingga
tidak sembarang pengguna dapat masuk dan mengakses data-data yang ada pada
sistem. Terdapat 2 form untuk melakukan login yaitu form username dan password.
Terdapat 1 button yaitu Login untuk masuk ke sistem. Desain ini dapat dilihat dalam

Gambar 3.17.

E.-‘m
Aplikasi Pendukung Keputusan (SPK)
Metode SMART

Username

Username

Password

Password

Login

Gambar 3.17 Desain Halaman Login

B. Desain Halaman Utama Back End

Halaman utama pada back end adalah halaman utama untuk pengguna

yang memiliki hak akses dalam aplikasi sistem pendukung keputusan penerimaan
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satpam yaitu HRD dan Staff IT. Di sebelah Kiri terdapat menu utama yaitu beranda,
menu Kkriteria, sub kriteria, alternatif, perangkingan, laporan dan menu user,

operator, ubah password dan logout. Desain ini dapat dilihat dalam Gambar 3.18.

Aplikasi Pendukung Keputusan (SPK)
Metode SMART
Hasil Akhir Perankingan
Dashboard
100 4
Beranda i
M
enu 50
| Kriteria
' Sub Kriteria
| 60 4
Alternatif
Perankingan
I 404
Laparan
| o
l User
Operator 201
Ubah Passward i
Logout 0-
Footer

Gambar 3.18 Desain Halaman Utama Pada Back End

C. Desain Halaman Kriteria

Halaman kriteria adalah halaman informasi kriteria yang sudah
dimasukkan oleh pengguna. Terdapat informasi kriteria-kriteria tersebut berupa

tabel. Tabel tersebut berisi beberapa attributes yaitu Kode kriteria, Nama kriteria,
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dan Bobot kriteria. Ada beberapa action yang dapat dilakukan oleh pengguna yaitu

tambah, edit, dan hapus data. Desain ini dapat dilihat dalam Gambar 3.19.

Aplikasi Pendukung Keputusan (SPK)
Metode SMART

-

Beranda
Menu Mo  Kriteria Bobot Aksi -
Kriteria
Sub Kriteria

Alternatif

Perankingan

| Laporan A

| User

Cperator
IIbzh Password
| Logout

Footer

Gambar 3.19 Desain Halaman Kriteria

D. Desain Halaman Tambah Kriteria

Halaman tambah kriteria adalah halaman untuk menambahkan data
kriteria. Terdapat 2 form yang berisi nama kriteria dan bobot kriteria. Dibawah form
tersebut terdapat 2 button yaitu button simpan dan button batal. Desain ini dapat

dilihat dalam Gambar 3.20.
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Aplikasi Pendukung Keputusan (SPK)
Metode SMART

Dashboard Kriteria

Beranda | MNama Kriteria |
Menu

Kriteria Bobot

Sub Kriteria | Bobot % |

Alternatif ’ Simpan ] [ Batal ]

Perankingan

Laporan
User

Operator

Ubah Password

Logout

Footer

Gambar 3.20 Desain Halaman Tambah Kriteria

E. Desain Halaman Edit Kriteria

Halaman edit kriteria adalah halaman untuk mengubah data kriteria.
Terdiri dari 2 form data kriteria yang ingin diubah. Terdapat juga 2 button yaitu

update dan batal. Desain ini dapat dilihat dalam Gambar 3.21.

Aplikasi Pendukung Keputusan (SPK)
Metode SMART

Dashboard Kriteria

Beranda |mccxx |
Menu

Bobot

Kriteriz

Sub Kriteria

Alternatif ’ Update ] ’ Batal ]

Perankingan

Laporan
User

Operator

Ubzah Password

Logout

Footer

Gambar 3.21 Desain Halaman Edit Kriteria
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F. Desain Halaman Sub Kriteria

Halaman sub kriteria adalah halaman informasi sub kriteria yang sudah
dimasukkan oleh pengguna. Terdapat informasi sub Kriteria berupa tabel. Tabel
tersebut berisi beberapa attributes yaitu Nama Kriteria, dan Sub Kriteria. Ada
beberapa action yang dapat dilakukan oleh pengguna yaitu tambah, edit, dan hapus

data. Desain ini dapat dilihat dalam Gambar 3.22.

Aplikasi Pendukung Keputusan (SPK)
Metode SMART

Dashboard
Beranda

lenus No Kriteria Sub Kriteria
Kriteria
Sub Kriteriz
Alternatit

| Perankingan

Laporan

User
Operator
Ubzh Passwaord
Logout

Footer

Gambar 3.22 Desain Halaman Sub Kriteria

G. Desain Halaman Tambah Sub Kriteria

Halaman tambah sub kriteria adalah halaman untuk memasukkan data sub
kriteria. Terdapat 3 form yang berisi nama sub kriteria, nilai, dan pilih kriteria.
Dibawah form tersebut terdapat 2 button yaitu button simpan dan button batal.

Desain ini dapat dilihat dalam Gambar 3.23.
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Metode SMART
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Gambar 3.23 Desain Halaman Tambah Sub Kriteria

H. Desain Halaman Edit Sub Kriteria

Halaman edit sub kriteria adalah halaman untuk mengubah data sub
kriteria. Terdiri dari 3 form data sub kriteria yang ingin diubah. Terdapat juga 2

button yaitu update dan batal. Desain ini dapat dilihat dalam Gambar 3.24.

Aplikasi Pendukung Keputusan (SPK)
Metode SMART
Dashboard Sub Kriteriz
Beranda |x:cocc( |
Menu
Kriteria hitzi
Sub Kriteria [ooocex |
Alternatif Kriteria
Perankingan [xxmcx V]
Laporan
oK (e ) [ )
Operator
Ubzah Password
Logout
Footer

Gambar 3.24 Desain Halaman Edit Sub Kriteria
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l. Desain Halaman Alternatif

Halaman alternatif adalah halaman informasi alternatif yang sudah
dimasukkan oleh pengguna. Terdapat informasi alternatif berupa tabel. Tabel
tersebut berisi beberapa attributes yaitu Nama Alternatif. Ada beberapa action yang
dapat dilakukan oleh pengguna yaitu tambah, edit, dan hapus data. Desain ini dapat

dilihat dalam Gambar 3.25.

Aplikasi Pendukung Keputusan (SPK)
Metode SMART

Dashboard

Beranda
prcns No  Alternatf Bksi
Kriteria
Sub Kriteria
| Alternatif ‘

Perankingan
| Laporan
User
Operator

Ubsh Password

Logout

Footer

Gambar 3.25 Desain Halaman Alternatif

J. Desain Halaman Tambah Alternatif

Halaman tambah alternatif adalah halaman untuk memasukkan data
alternatif. Terdapat 1 form yang berisi nama alternatif. Dibawah form tersebut
terdapat 2 button yaitu button simpan dan button batal. Desain ini dapat dilihat

dalam Gambar 3.26.
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Aplikasi Pendukung Keputusan (SPK)
Metode SMART

Dashboard Alternatif

Beranda | MNama Alternatif |
Menu

Kriteria [ Simpan ] ’ Batal ]

Sub Kriteria

Alternatif

Perankingan

Laporan
User

O perator

Ubzh Password

Logout

Footer

Gambar 3.26 Desain Halaman Tambah Alternatif

K. Desain Halaman Edit Alternatif

Halaman edit alternatif adalah halaman untuk mengubah data alternatif.
Terdiri dari 1 form data alternatif yang ingin diubah. Terdapat juga 2 button yaitu

update dan batal. Desain ini dapat dilihat dalam Gambar 3.27.

Aplikasi Pendukung Keputusan (SPK)
Metode SMART

Dashboard Alternatif

Beranda |xxxxxx |
Menu

Kriteria ’ Undate l [ Batal ]

Sub Kriteria

Alternatif

Perankingan

Laporan
User

Operator

Ubah Password

Legout

Footer

Gambar 3.27 Desain Halaman Edit Alternatif
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L.  Desain Halaman Perangkingan

Halaman perangkingan adalah halaman perangkingan kriteria, sub kriteria,
dan alternatif yang akan dinilai berupa tabel. Tabel tersebut berisi beberapa
attributes yaitu Nama Alternatif, dan Nama Kriteria. Diatas tabel terdapat button

eksekusi perangkingan dan tambah. Desain ini dapat dilihat dalam Gambar 3.28.

Aplikasi Pendukung Keputusan (SPK)

Metode SMART

Dashboard

Ekzekusi F‘erankingan] I Tambah ]
| Beranda

g Mo Altemnatif KriteriaA KiiteriaB  KriteriaC  Aksi .
Kriteria
5ub Kriteria
‘ Alternatif
| Perankingan
Laporan

User 4 I

Operator
UUbzh Password
Logout

Footer

Gambar 3.28 Desain Halaman Perangkingan

M. Desain Halaman Tambah Perangkingan

Halaman tambah perangkingan adalah halaman untuk memasukkan data
perangkingan. Terdapat 1 Combo Box yang berisi nama-nama alternatif. Terdapat

2 form yang berisi nama-nama alternatif dan nilai/sub kriteria. Dibawah form
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tersebut terdapat 2 button yaitu button simpan dan button batal. Desain ini dapat

dilihat dalam Gambar 3.29.

Tambah Perankingan
Aplikasi Pendukung Keputusan (SPK)
Metode SMART
Dreiini Alternatif
B Filih Alternatif -
Menu
Kriteria No  Kriteria Milai/Sub Kriteria N
Sub Kriteria 1 Kriteria & Sangat Layak
P 2 Kriteriz B Layak
et 3 Kiiteria C Tidak Layak
Perankingan
Laporan
User _
4 3
Operator
| Ubzh Password
‘ Logout Simpan ] [ Batal
Footer

Gambar 3.29 Desain Halaman Tambah Perangkingan

N.  Desain Halaman Eksekusi Perangkingan

Halaman eksekusi perangkingan adalah halaman perhitungan
perangkingan Kriteria, sub kriteria, dan alternatif yang sudah dinilai berupa tabel.
Tabel tersebut berisi beberapa attributes yaitu Nama Alternatif, Nama Kriteria,
Hasil, dan Keterangan. Diatas tabel terdapat button kembali. Desain ini dapat dilihat

dalam Gambar 3.30.



Eksekusi Perankingan

Aplikasi Pendukung Keputusan (SPK)
Metode SMART

Dashboard
Beranda

Menu
Bobot 0.05 0.05 0.06

Kriteria 1 A 4 s &

Sub Kriteria
Alternatif
Perankingan

Laporan

Mo  Alternatif Kriteria A Kriteria B Kriteria C  Hasil

a0

Keterangan

Layak

B

User
Operator
Ubah Password
Logout

Footer

Gambar 3.30 Desain Halaman Eksekusi Perangkingan

O. Desain Halaman Laporan Perangkingan
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Halaman ini adalah gambaran hasil laporan perangkingan metode SMART

berupa file PDF. Terdapat judul pada header. Berikut desain Laporan Perangkingan

dalam Gambar 3.31.

Laporan Perankingan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Metode SMART

Nilzi Dasar

Ne  Alternatif Kriteriz A Kriteria B Kriteria C
1 A 80 20 100

Nilzi Perankingan

Mo  Alternatif Kriteria &4 Kriteria B Kriteria C  Hasil Keterangan =
Bobot 005 0.05 0.06 - =
1 A 4 4 [3 B0 Layak
4 k
Footer

Gambar 3.31 Desain Halaman Laporan Perangkingan
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P. Desain Halaman Ubah Password

Halaman ubah password adalah halaman informasi jika pengguna ingin
mengubah password. Halaman ini berisi 3 form yaitu password lama, password
baru, dan Ulangi. Dibawah form tersebut terdapat 2 button yaitu simpan dan batal.

Desain ini dapat dilihat dalam Gambar 3.32.

Aplikasi Pendukung Keputusan (SPK)
Metode SMART
s Paszword Lama
| Beranda
l Menu
| Kriteria Password Baru
Sub Kriteria S
| Alternatif Ulangi
[ Ferankingan | = |
| Laporan
User fpdig ] ’ Eatal
Cperator
Ubzh Password
Logout
Footer

Gambar 3.32 Desain Halaman Ubah Password

3.4. Tahap Construction
Menyelesaikan tahap modelling diatas, selanjutnya dilakukan percobaan
perhitungan pada hasil perancangan. Tahap construction merupakan tahapan yang

penting dalam perancangan sebuah sistem.
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3.4.1. Pengembangan

Dalam pengembangan terdapat tahapan percobaan rinci yang berisi hasil
rumus metode SMART. Fungsi dari tahapan ini adalah menjelaskan tahapan
perhitungan metode SMART yang sedang diuji coba. Berikut tahapan simulasi

perhitungan pemilihan kebijakan yang dilakukan dengan metode SMART.

A. Menentukan Tabel Kriteria dan Sub Kriteria

Kriteria-kriteria dan sub kriteria yang digunakan dalam penerimaan
satpam pada PT. Alumada Artha Prima dibuat menjadi 4 tahapan seleksi, tahap 1
wawancara awal, tahap 2 Psikotes, tahap 3 Check Up, dan tahap 4 tes fisik dapat
dijelaskan pada tabel sebagai berikut:

1.  Tahap 1 Wawancara Awal Kriteria dan Sub Kriteria

Tabel 3.14 Tahap 1 Wawancara Awal Kriteria dan Sub Kriteria

No. | Nama Kriteria Sub Kriteria Keterangan
Sangat Layak > 179 cm
1 T|ngg| badan Layak 168-178 cm
Tidak Layak 158-167 cm
Sangat Layak Berat badan ideal
Berat badan
2 | Berat Badan Tidak Layak |
kurang/berlebihan
Tidak Calon satpam
3 Mempunyai Tato mempunyai tato atau
Ya tidak
Baik Sekali -
4 Keadaan Kesehatan Baik/sedang Pen-gece-kan dilihat
Umum dari hasil Check Up

dalam pengobatan




No. | Nama Kriteria Sub Kriteria Keterangan
Baik tetapi mudah
letin/sakit
Cacat Tidak Pernah Pengecekan dilihat
5 | badan/penyakit A
Serius Pernah dari hasil Check Up

2.  Tahap 2 Psikotes Kriteria dan Sub Kriteria

Tabel 3.15 Tahap 2 Psikotes Kriteria dan Sub Kriteria
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No.

Nama Kriteria

Sub Kriteria

Keterangan

Psikotes Intelektual

Sangat Layak

Layak

Dipertimbangkan

Tidak Layak

Sangat Tidak Layak

Psikotes Sikap Kerja

Sangat Layak

Layak

Dipertimbangkan

Tidak Layak

Sangat Tidak Layak

dari hasil Psikotes

Psikotes Performa
Kerja

Sangat Layak

yang telah

Layak

dilakukan

Dipertimbangkan

Tidak Layak

Sangat Tidak Layak

Psikotes Sosial
Kepribadian

Sangat Layak

Layak

Dipertimbangkan

Tidak Layak

Sangat Tidak Layak

Pengecekan dilihat
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No.

Nama Kriteria

Sub Kriteria

Keterangan

Psikotes Integritas

Sangat Layak

Layak

Dipertimbangkan

Tidak Layak

Sangat Tidak Layak

Psikotes Kemampuan
dibidang Security

Sangat Layak

Layak

Dipertimbangkan

Tidak Layak

Sangat Tidak Layak

Psikotes Minat

Sangat Layak

Layak

Dipertimbangkan

Tidak Layak

Sangat Tidak Layak

3. Tahap 3 Check Up Kriteria dan Sub Kriteria

Tabel 3.16 Tahap 3 Check Up Kriteria dan Sub Kriteria

No. | Nama Kriteria Sub Kriteria Keterangan
Bebas Narkoba
1 | Bebhas Narkota Tidak
<200 MG - o il
ikoti engecekan dilihat
2 | Kadar Nikotin S 3500 MG .g .
. dari hasil Check Up
Bebas Kelainan elah dilakui
3 Bebas Kelainan Jantung yang telah dilakukan
Jantung _
Tidak
4 | Darah Normal Darah Normal
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No. | Nama Kriteria Sub Kriteria Keterangan
Tidak
Bebas Penyakit
Bebas Penyakit Menular
5
Menular :
Tidak

4.  Tahap 4 Tes Fisik Kriteria dan Sub Kriteria

Tabel 3.17 Tahap 4 Tes Fisik Kriteria dan Sub Kriteria

No. | Nama Kriteria Sub Kriteria Keterangan
1 Putar Lap. 4x Memenuhi
dalam 12 menit Tidak
. Memenuhi
o | SitUp30xdalam1 | — Pengecekan dilihat
menit Tidak o ..
v - dari hasil Tes fisik
emenuhi
3 | Push Up 30x dalam yang telah dilakukan
1 menit Tidak
4 Shulter 6 putaran MR
dalam 30 detik Tidak

B. Memberikan Bobot Kriteria

Pembobotan setiap kriteria-kriteria dilakukan dengan memberikan nilai O-
100% sesuai dengan kepentingan dari masing-masing kriteria yang telah
ditentukan, kemudian semua bobot kriteria dijumlahkan dapat dijelaskan pada tabel

sebagai berikut:



1.  Bobot Kriteria Tahap 1 Wawancara Awal

Tabel 3.18 Bobot Kriteria Tahap 1 Wawancara Awal

No. | Nama Kiriteria Nilai Bobot
1 | Tinggi badan 8%
2 | Berat Badan 3%
3 | Mempunyai Tato 5%
4 | Keadaan Kesehatan Umum 5%
5 | Cacat badan/penyakit serius 5%
JUMLAH 26%

2.  Bobot Kriteria Tahap 2 Psikotes

Tabel 3.19 Bobot Kriteria Tahap 2 Psikotes

No. | Nama Kriteria Nilai Bobot

1 | Psikotes Intelektual 2%
2 | Psikotes Sikap Kerja 3%
3 | Psikotes Performa Kerja 3%
4 | Psikotes Sosial Kepribadian 1%
5 | Psikotes Integritas 3%
o | dibidang Securty 6
7 | Psikotes Minat 3%

JUMLAH 20%




3. Bobot Kriteria Tahap 3 Check Up

Tabel 3.20 Bobot Kriteria Tahap 3 Check Up

No. | Nama Kriteria Nilai Bobot
1 | Bebas Narkota 15%
2 | Kadar Nikotin 3%
3 | Bebas Kelainan Jantung 10%
4 | Darah Normal 5%
5 | Bebas Penyakit Menular 4%
JUMLAH 36%

4.  Bobot Kriteria Tahap 4 Tes Fisik

Tabel 3.21 Bobot Kriteria Tahap 4 Tes Fisik

No. | Nama Kriteria Nilai Bobot

1 | PutarLap. 4x dalam 12 5%
menit

2 | Sit Up 30x dalam 1 menit 4%

3 | Push Up 30x dalam 1 menit 5%

4 Shulter 6 putaran dalam 30 4%
detik

JUMLAH 18%

Total dari nilai bobot kriteria dari Tahap 1 Wawancara Awal, Tahap 2
Psikotes, Tahap 3 Check Up, dan Tahap 4 Tes Fisik yaitu 26% + 20% + 36% +

18% = 100%
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C. Normalisasi Bobot Kriteria

Normalisasi bobot kriteria adalah bobot dari masing-masing kriteria Tahap
1 Wawancara Awal, Tahap 2 Psikotes, Tahap 3 Check Up, dan Tahap 4 Tes Fisik
yang sudah diperoleh yaitu 100% akan dinormalisasikan. Tujuan normalisasi
dilakukan dengan membagi bobot suatu kriteria yang diperoleh dengan total bobot
semua Kriteria harus memiliki jumlah 1, dapat dijelaskan dengan rumus normalisasi

sebagai berikut:

L wy
Normalisasi = —-...
Xwj

Keterangan:

- w; = bobot suatu kriteria

X w; = total bobot semua kriteria
Cara menghitung untuk normalisasi bobot kriteria:

e w; =8%
=0.08
e > w;=100%
Untuk normalisasi dari Tahap 1 Wawancara Awal, Tahap 2 Psikotes,

Tahap 3 Check Up, dan Tahap 4 Tes Fisik dapat dijelaskan pada tabel sebagai

berikut:

1.  Normalisasi Bobot Kriteria Tahap 1 Wawancara Awal



2.

3.

Tabel 3.22 Normalisasi Bobot Kriteria Tahap 1 Wawancara Awal

No. | Nama Kriteria Bobot Normalisasi (w;)
1 | Tinggi badan 8/100 = 0.08
2 | Berat Badan 3/100 = 0.03
3 | Mempunyai Tato 5/100 = 0.05
4 | Keadaan Kesehatan Umum 5/100 = 0.05
5 | Cacat badan/penyakit serius 5/100 = 0.05
JUMLAH 0.26

Normalisasi Bobot Kriteria Tahap 2 Psikotes

Tabel 3.23 Normalisasi Bobot Kriteria Tahap 2 Psikotes

No. | Nama Kriteria Bobot Normalisasi (w;)
1 | Psikotes Intelektual 2/100 = 0.02
2 | Psikotes Sikap Kerja 3/100 = 0.03
3 | Psikotes Performa Kerja 3/100 =0.03
4 | Psikotes Sosial Kepribadian 1/100 = 0.01
5 | Psikotes Integritas 3/100 = 0.03
o |t ey
7 | Psikotes Minat 3/100 = 0.03
JUMLAH 0.20

Normalisasi Bobot Kriteria Tahap 3 Check Up

Tabel 3.24 Normalisasi Bobot Kriteria Tahap 3 Check Up

No.

Nama Kriteria

Bobot Normalisasi (w;)

Bebas Narkota

15/100 = 0.15
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No. | Nama Kriteria Bobot Normalisasi (w;)

2 Kadar Nikotin 3/100 = 0.03

3 Bebas Kelainan Jantung 10/100 = 0.10

4 Darah Normal 5/100=0.5

5 Bebas Penyakit Menular 3/100 = 0.03
JUMLAH 0.36

Normalisasi Bobot Kriteria Tahap 4 Tes Fisik

Tabel 3.25 Normalisasi Bobot Kriteria Tahap 4 Tes Fisik

No. | Nama Kriteria Bobot Normalisasi (w;)
1 Puta_r Lap. 4x dalam 12 5/100 = 0.05
menit
2 Sit Up 30x dalam 1 menit 4/100 = 0.04
3 Push Up 30x dalam 1 menit 5/100 = 0.05
4 Shulter 6 putaran dalam 30 4/100 = 0.04
detik
JUMLAH 0.18
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Total dari normalisasi bobot kriteria dari Tahap 1 Wawancara Awal, Tahap

2 Psikotes, Tahap 3 Check Up, dan Tahap 4 Tes Fisik yaitu 0.26 + 0.20 + 0.36 +

018=1

D. Memberikan Nilai Utility Untuk Setiap Masing-Masing Kriteria

Dari semua kriteria-kriteria yang telah ditentukan berjumlah 21 kriteria,

selanjutnya dianalisa untuk menentukan nilai utility. Nilai yang akan diberikan

dalam skala 0-100 dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut:
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1. Nilai Utility Dari Sub Kriteria Tahap 1 Wawancara Awal
Tabel 3.26 Nilai Utility Dari Sub Kriteria Tahap 1 Wawancara Awal
No. | Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Utility

Sangat Layak 100
1 | Tinggi badan Layak 66
Tidak Layak 33
Sangat Layak 100
2 | Berat Badan Tidak Layak 50
Tidak 100
3 | Mempunyai Tato Ya 50
Baik Sekali 100

Baik/sedang dalam
4 | Keadaan Kesehatan pengobatan 06

Umum i i

Baik tetapi mudah

) . 38
letih/sakit

5 Cacat badan/penyakit TIEsk My R0
serius Pernah 50

2. Nilai Utility Dari Sub Kriteria Tahap 2 Psikotes

Tabel 3.27 Nilai Utility Dari Sub Kriteria Tahap 2 Psikotes

Tidak Layak

No. | Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Utility
Sangat Layak 100
Layak 80
1 | Psikotes Intelektual ——
Dipertimbangkan 60
40
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No. | Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Utility
Sangat Tidak Layak 20
Sangat Layak 100
Layak 80
2 | Psikotes Sikap Kerja | Dipertimbangkan 60
Tidak Layak 40
Sangat Tidak Layak 20
Sangat Layak 100
Layak 80
3 Psikotes Performa Dipertimbangkan 60
Kerja
Tidak Layak 40
Sangat Tidak Layak 20
Sangat Layak 100
Layak 80
4 Psikotes Sosial Dipertimbangkan 60
Kepribadian -
Tidak Layak 40
Sangat Tidak Layak 20
Sangat Layak 100
Layak 80
5 | Psikotes Integritas DApSlilonig €l &
Tidak Layak 40
Sangat Tidak Layak 20
Sangat Layak 100
Layak 80
Psikotes Kemampuan | Dipertimbangkan 60
6 dibidang Security
Tidak Layak 40
Sangat Tidak Layak 20
Layak 100
7 | Psikotes Minat Tidak Layak 50




74

3. Nilai Utility Dari Sub Kriteria Tahap 3 Check Up
Tabel 3.28 Nilai Utility Dari Sub Kriteria Tahap 3 Check Up
No. | Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Utility
Bebas Narkoba 100
1 | Bebas Narkota Tidak 50
<200 MG 100
2 | Kadar Nikotin > 200 MG 50
. Bebas Kelainan Bebas Kelainan Jantung 100
Jantung Tidak 50
Darah Normal 100
4 | Darah Normal Tidak 50
Bebas Penyakit 100
Bebas Penyakit Menular
5
Menular i
Tidak 50
4. Nilai Utility Dari Sub Kriteria Tahap 4 Tes Fisik

Tabel 3.29 Nilai Utility Dari Sub Kriteria Tahap 4

No. | Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Utility

Sangat Layak 100

1 Putar Lgp. 4x dalam Layak 66
12 menit i

Tidak Layak 33

Sangat Layak 100

5 Sit Up 30x dalam 1 Layak 66
menit i

Tidak Layak 33

Sangat Layak 100

3 Push Up 30x dalam Layak 66
1 menit i

Tidak Layak 33




75

No. | Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Utility
Sangat Layak 100
4 Shulter 6 putaran Layak 66
dalam 30 detik i
Tidak Layak 33

Dari masing-masing sub kriteria tersebut ditentukan nilai utility
berdasarkan jumlah sub kriteria dibagi dengan 100. Misal jumlah sub kriteria ada 2
jadi 100/2 = 50, dan 100, kalau jumlah sub kriteria ada 3 jadi 100/3 = 33, 66, dan
100, kalau jumlah sub kriteria ada 5 jadi 100/5 = 20, 40, 60, 80, dan 100. Berikut
ini adalah contoh data dari calon satpam A, B, dan C dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

1. Contoh Nilai Utility Calon Satpam Tahap 1 Wawancara Awal

Tabel 3.30 Contoh Nilai Utility Calon Satpam Tahap 1 Wawancara Awal

No. | Calon Satpam | Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Utility
Berat Badan Kurang/berlebih 50
Mempunyai Tato | Tidak 100
1 A Keadaan ) )
Kesehatan Balk Sekall 100
Umum
Cacat badan Tidak Pernah 100
/penyakit serius
Tinggi badan Sangat Layak 100
Mempunyai Tato | Ya 50
7 B Keadaan Baik/sedang dalam
Kesehatan 66
Umum pengobatan
Cacat badan Tidak pernah 100
/penyakit serius
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No. | Calon Satpam | Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Utility
Tinggi badan Layak 66
Berat Badan Kurang/beﬂeblh 50
Mempunyai Tato | Ya 50
3 C Keadaan )

Kesehatan Baik 100
Umum

Cacat badan Tidak pernah 100
/penyakit serius

2. Contoh Nilai Utility Calon Satpam Tahap 2 Psikotes

Tabel 3.31 Contoh Nilai Utility Calon Satpam Tahap 2 Psikotes

No. | Calon Satpam | Nama Kriteria Sub Kriteria N SR

Psikotes Layak 80
Intelektual
Psikotes Sikap Layak 80
Kerja
Psikotes Dipertimbangkan 60
Performa Kerja
Psikotes Sosial | pipertimbangkan 60
Kepribadian

1 A :
Psikotes Layak 80
Integritas
Psikotes .
Kemampuan Dipertimbangkan 60
dibidang Security
Psikotes Minat | Layak s
Psikotes Tidak Layak 40
Intelektual
Psikotes Sikap Tidak Layak 40
Kerja

) 5 Psikotes _ Tidak Layak 40
Performa Kerja
Psikotes Sosial | pipertimbangkan 60
Kepribadian
Psikotes Dipertimbangkan 60
Integritas




3.
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No. | Calon Satpam | Nama Kriteria Sub Kriteria NIty
Psikotes
Kemampuan Layak 80
dibidang Security
Psikotes Minat Layak 100
Psikotes Dipertimbangkan 60
Intelektual
Psikotes Sikap | pipertimbangkan 60
Kerja
Psikotes Dipertimbangkan 60
Performa Kerja
Psikotes Sosial | pjpertimbangkan 60

3 C Kepribadian

Psikotes Dipertimbangkan 60
Integritas
Psikotes L
Kemampuan Dipertimbangkan 60
dibidang Security
Psikotes Minat Layak 100

Contoh Nilai Utility Calon Satpam Tahap 3 Check Up

Tabel 3.32 Contoh Nilai Utility Calon Satpam Tahap 3 Check Up

No. | Calon Satpam | Nama Kriteria | Sub Kriteria Nilai Utility
Bebas Narkota | Bebas Narkoba 100
Kadar Nikotin | <200 MG 100
Bebas Kelainan Bebas Kelainan 100
1 A Jantung Jantung
Darah Normal | Darah Normal 100
Bebas Penyakit | ePas Penyakit i
Menular Menular
Tidak Bebas 50
5 B Bebas Narkota Narkoba
Kadar Nikotin | > 200 MG 50
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No. | Calon Satpam | Nama Kriteria | Sub Kriteria Nilai Utility
Bebas Kelainan | | 'dak Bebas 50
Jantung Kelainan Jantung
Darah Normal | Tidak 50
Bebas Penyakit Tidak Bebas 50
Menular Penyakit Menular
Tidak Bebas 50

Bebas Narkota Narkoba
Kadar Nikotin | > 200 MG 50

3 c Bebas Kelainan | BePas Kelainan 100
Jantung Jantung
Darah Normal | Darah Normal 100
Bebas Penyakit BetasRenyaKit 100
Menular Menular

4.

Contoh Nilai Utility Calon Satpam Tahap 4 Tes Fisik

Tabel 3.33 Contoh Nilai Utility Calon Satpam Tahap 4 Tes Fisik

No.

Calon Satpam

Nama Kriteria

Sub Kriteria

Nilai Utility

Putar Lap. 4x
dalam 12
menit

Sangat Layak

100

Sit Up 30x
dalam 1 menit

Sangat Layak

100

Push Up 30x
dalam 1 menit

Sangat Layak

100

Shulter 6
putaran dalam
30 detik

Sangat Layak

100

Putar Lap. 4x
dalam 12
menit

Tidak Layak

33




79

No.

Calon Satpam

Nama Kriteria

Sub Kriteria

Nilai Utility

Sit Up 30x
dalam 1 menit

Tidak Layak

33

Push Up 30x
dalam 1 menit

Tidak Layak

33

Shulter 6
putaran dalam
30 detik

Sangat Layak

100

Putar Lap. 4x
dalam 12
menit

Layak

66

Sit Up 30x
dalam 1 menit

Layak

66

Push Up 30x
dalam 1 menit

Layak

66

Shulter 6
putaran dalam
30 detik

Layak

66

Setelah di peroleh Contoh data dari calon satpam A, B, dan C akan

dilakukan normalisasi nilai utility untuk setiap nilai sub kriterianya.

E. Hitung Normalisasi Nilai Utility

Nilai utility dari setiap kriteria dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

(Couti - Cmin)
(a;) =100 % ...
H (al) (Cmax - Cmin) %
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Keterangan:

- u;(a;) = nilai utility kriteria ke-1 untuk iterasi ke-i
- Cpmax = nilai kriteria maksimal
Cpnin = nilai kriteria minimal

Coue i = nilai kriteria ke-i

Cara menghitung normalisasi nilai utility:

o Cpuy =100
2 Cmin =33

* Couti =100

o 100 22222 _ 1 (100%)

100-33

Hasil nilai utility untuk setiap Tahap 1 Wawancara Awal, Tahap 2
Psikotes, Tahap 3 Check Up, dan Tahap 4 Tes Fisik dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

1.  Tabel Normalisasi Nilai Utility Calon Satpam Tahap 1 Wawancara Awal

Tabel 3.34 Normalisasi Nilai Utility Calon Satpam Tahap 1

No. | Calon Satpam | Nama Kriteria U'\t'::f‘t;, Normalisasi Nilai Utility
100 — 33
inqai 100 - =
Tinggi badan 100 100 =33 1
50 100220 _
Berat Badan 100 =50
_ 100 100 100 — 50 .
1 A Mempunyai Tato 100 —50
Keadaan 100 100 100 —33 _
Kesehatan Umum 100 — 33
Cacat badan 100 100 =6
/penyakit serius 100 — 50
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No. | Calon Satpam | Nama Kriteria Ul\tl::ﬁ;/ Normalisasi Nilai Utility
100 — 33
inaai 100 - =
Tinggi badan 100 100 =33
50 100 50-50 0
Berat Badan 10050
. 50 100 50 — 50 _
2 B Mempunyai Tato 100 —50
Keadaan 66 10022733 _ 492
Kesehatan Umum 100 — 33 '
Cacat badan 100 100 100 — 50 _
/penyakit serius 100 — 50
o 66 66 —33
Tinggi badan 100 100 =33 0.492
50 100 50—-50
Berat Badan 100 =50
. 50 i 50 — 50 _
3 C Mempunyai Tato 100 =50
Keadaan 100 100 100 —50
Kesehatan Umum 100 — 50
Cacat badan 100 100 Ly —sy
/penyakit serius 100 — 50
2.  Tabel Normalisasi Nilai Utility Calon Satpam Tahap 2 Psikotes

Tabel 3.35 Normalisasi Nilai Utility Calon Satpam Tahap 2 Psikotes

Nilai
No. | Calon Satpam | Nama Kriteria o Normalisasi Nilai Utility
Utility
Psikotes 80 100 80=20 _ 0.75
Intelektual 100-20 —
Psikotes Sikap 80 B=ar
Kerja 100 100 — 20 0.75
Psikotes Performa | g 1 G=a)
1 A Kerja 00 100 — 20 05
. - 60 — 20
P5|ko_tes Sosml 60 100 ——— = 0.5
Kepribadian =2
80 — 20
80 100 0.75

Psikotes Integritas

100 — 20
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Nilai S
No. | Calon Satpam | Nama Kriteria Utility Normalisasi Nilai Utility
Psikotes 60 — 20
Kemampuan 60 100 755—5 =05
dibidang Security
100 — 20
Psikotes Minat 100 1005020 =1
Psikotes 40 1000 —20 _ .
Intelektual 100 — 20 '
Psikotes Sikap 40 40—-20 _
Kerja 100 100 — 20 0.25
Psikotes Performa | g 40—-20 _
Kerja 100 100 — 20 0-25
Psikotes Sosial 60 1002020 _ ¢
2 B Kepribadian 100—20
. . 60 — 20
Psikotes Integritas | 60 100 55— = 05
Psikotes 80 — 20
Kemampuan 80 100 75o—5= 075
dibidang Security
100 — 20
Psikotes Minat 100 100 o5—5 =
Psikotes 60 100’ WY _ oc
Intelektual 100-20
Psikotes Sikap 60 Q0 _
Kerja 18 100 — 20 05
Psikotes Performa | g 1 sU—20
Kerja 00 100 — 20 05
Psikotes Sosial 60 100 =29 _ 05
3 C Kepribadian 100 — 20
. ] 60 — 20
Psikotes Integritas | 60 100 555 =05
Psikotes 60 — 20
Kemampuan 60 100 55—>0 = 05
dibidang Security
100 — 20
Psikotes Minat 100 100 =

100 — 20
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3. Tabel Normalisasi Nilai Utility Calon Satpam Tahap 3 Check Up
Tabel 3.36 Normalisasi Nilai Utility Calon Satpam Tahap 3 Check Up
o Nilai T
No. | Calon Satpam | Nama Kriteria Utility Normalisasi Nilai Utility
100 — 50
100 - =
Bebas Narkota 100 o0 =<0
100 — 50
ikoti 100 —_—
Kadar Nikotin 100 100 — 50
Bebas Kelainan | 100 100 —50 _
1 A Jantung 100 100 — 50
100 — 50
100 - =
Darah Normal 10056 —=0
Bebas Penyakit | 100 Ny =B
Menular 100 - 50
50 1002720 _
Bebas Narkota 100 =50
ikoti 50 1002720 _
Kadar Nikotin 100 —50 _
Bebas Kelainan | g 1002050 _
2 F Jantung 100 — 50
50 1000729 _
Darah Normal 100 =50 _
Bebas Penyakit | 5 122 _ g
Menular 100 — 50
50 1002720 _
Bebas Narkota 100 —50 _
Tt 50 100020 _
Kadar Nikotin 100 —50 _
Bebas Kelainan | 1qg by =B
3 C Jantung 100 — 50
100 — 50
100 — =
Darah Normal 100 750 —=0
Bebas Penyakit | 100 =80
Menular 100 - 50
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4.  Tabel Normalisasi Nilai Utility Calon Satpam Tahap 4 Tes Fisik
Tabel 3.37 Normalisasi Nilai Utility Calon Satpam Tahap 4 Tes Fisik
o Nilai T
No. | Calon Satpam | Nama Kriteria Utility Normalisasi Nilai Utility
Putar Lap. 4x 100 100=33
dalam 12 100 100 — 33
menit
. 100 — 33
dalam 1 menit
1 A 100 — 33
dalam 1 menit
Shulter 6 100 e —
putaran dalam 100 100 — 33
30 detik
Putar Lap. 4x 33 — 33
dalam 12 33 100 o= =
menit
dalam 1 menit 100 — 33
2 B
Push Up 30x 33 100 < EE
dalam 1 menit 100 — 33
Shulter 6 100 — 33
putaran dalam 100 100 o553 =
30 detik
Putar Lap. 4x - 66 — 33
dalam 12 100 i 0.492
menit
Sit Up 30x 66 100273 _ 0402
dalam 1 menit 100 — 33
3 &
Push Up 30x 66 00 0= s
dalam 1 menit 100 —33
Shulter 6 66 — 33
putaran dalam 66 100 75533 = 0492
30 detik
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F.  Hitung Nilai Akhir

Nilai akhir dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
m
u(aq;) = z wiu; (a;) ...
J=1

Dimana nilai utility yang sudah dinormalisasikan dikalikan dengan nilai
bobot kriteria yang sudah dinormalisasikan. Proses perhitungan nilai akhir dari
pemilihan calon satpam pada PT. Alumada Artha Prima. Berikut contoh

perhitungan nilai akhir:
m

u(a;) = Z wiu;(a;) ...
J=1

= (1 *0.08) + (0 *0.03) + (1 * 0.05) + (1 * 0.05) + (1 * 0.05) = 0.23

Untuk Hasil keseluruhan nilai akhir calon satpam A, B, dan C dari Tahap
1 Wawancara Awal, Tahap 2 Psikotes, Tahap 3 Check Up, dan Tahap 4 Tes Fisik

dapat dilihat sebagai berikut:
1. Nilai Akhir Tahap 1 Wawancara Awal

Tabel 3.38 Nilai Akhir Tahap 1 Wawancara Awal

No Calon Nama Kriteria Normalisasi Normalisasi Jumlah
satpam Nilai Utility | Bobot Kriteria

Tinggi Badan 1 0.08 0.08
Berat Badan 0 0.03 0

1 A ]
Mempunyai Tato 1 0.05 0.05
Keadaan Kesehatan 1 0.05 0.05
Umum
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Intelektual

No Calon Nama Kriteria Normalisasi Normalisasi Jumlah
satpam Nilai Utility | Bobot Kriteria
Cacat
badan/penyakit 1 0.05 0.05
serius
TOTAL 0.23
Tinggi Badan 1 0.08 0.08
Berat Badan 0 0.03 0
Mempunyai Tato 0 0.05 0
2 B
Keadaan Kesehatan 0.492 0.05 0.0246
Umum
Cacat
badan/penyakit 1 0.05 0.05
serius
TOTAL 0.1546
Tinggi Badan 0.492 0.08 0.03936
Berat Badan 0 0.03 0
Mempunyai Tato 0 0.05 0
3 C
Keadaan Kesehatan 1 0.05 0.05
Umum
Cacat
badan/penyakit 1 0.05 0.05
serius
TOTAL 0.13936
2. Nilai Akhir Tahap 2 Psikotes
Tabel 3.39 Nilai Akhir Tahap 2 Psikotes
Calon L Normalisasi Normalisasi .
M Satpam NEIEHNTITE Nilai Utility | Bobot Kriteria AL
1 A | Psikotes 0.75 0.02 0.015
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Kerja

No Calon Nama Kriteria Normalisasi Normalisasi Hasil
Satpam Nilai Utility | Bobot Kriteria
Psikotes Sikap 0.75 0.03 0.0225
Kerja
PS|k_otes Performa 05 0.03 0.015
Kerja
Psikotes Sosial
Kepribadian 0.5 0.01 0.005
Psikotes Integritas 0.75 0.03 0.0225
Psikotes
Kemampuan 0.5 0.05 0.025
dibidang Security
Psikotes Minat 1 0.03 0.03
TOTAL 0.135
Psikotes
Intelektual 0.25 0.02 0.005
Psikotes Sikap 0.25 0.03 0.0075
Kerja
PS|k_otes Performa 0.95 0.03 0.0075
Kerja
Psikotes Sosial
AN 0.5 0.01 0.005
9 B Kepribadian
Psikotes Integritas 0.5 0.03 0.015
Psikotes
Kemampuan 0.75 0.05 0.0375
dibidang Security
Psikotes Minat 1 0.03 0.03
TOTAL 0.1075
Psikotes
Intelektual 0.5 0.02 0.01
3 C Psikotes Sika
P 05 0.03 0.015
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No Calon Nama Kriteria Normalisasi Normalisasi Hasil
Satpam Nilai Utility | Bobot Kriteria
P5|k_otes Performa 05 0.03 0.015
Kerja
Psikotes Sosial
Kepribadian 0.5 0.01 0.005
Psikotes Integritas 0.5 0.03 0.015
Psikotes
Kemampuan 0.5 0.05 0.025
dibidang Security
Psikotes Minat 0.5 0.03 0.03
TOTAL 0.115
3. Nilai Akhir Tahap 3 Check Up
Tabel 3.40 Nilai Akhir Tahap 3 Check Up
Calon 0 A Normalisasi Normalisasi .
XL Satpam SEIEN (L Nilai Utility | Bobot Kriteria hiag
Bebas Narkota 1 0.15 0.15
Kadar Nikotin 1 0.03 0.03
JBentiasn Kelainan 1 0.10 010
1 A antung
Darah Normal 1 0.05 0.05
Bebas Penyakit 1 0.03 0.03
Menular
TOTAL 0.36
Bebas Narkota 0 0.15 0
2 B Kadar Nikotin 0 0.03 0
Bebas Kelainan 0 0.10 0

Jantung
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No Calon Nama Kriteria Normalisasi Normalisasi Hasil
Satpam Nilai Utility | Bobot Kriteria
Darah Normal 0 0.05 0
Bebas Penyakit 0 0.03 0
Menular
TOTAL 0
Bebas Narkota 0 0.15 0
Kadar Nikotin 0 0.03 0
Bebas Kelainan
Jantung 1 0.10 0.10
3 C
Darah Normal 1 0.05 0.05
Bebas Penyakit 1 0.03 0.03
Menular
TOTAL 0.18
4.  Nilai Akhir Tahap 4 Tes Fisik
Tabel 3.41 Nilai Akhir Tahap 4 Tes Fisik
Calon .. Normalisasi Normalisasi .
N Satpam NEIEHL AU Bobot Kriteria | Nilai Utility RHEL
Putar Lap. 4x
dalam 12 menit 1 0.05 0.05
Sit Up 30x dalam
1 menit 1 0.04 0.04
Push Up 30x
1 A dalam 1 menit 1 0.05 0.05
Shulter 6 putaran
dalam 30 detik 1 0.04 0.04
TOTAL 0.18
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No Calon Nama Kriteria Normalisasi Normalisasi Hasil
Satpam Bobot Kriteria | Nilai Utility

Putar Lap. 4x
dalam 12 menit 0 0.05 0
Sit Up_30x dalam 0 0.04 0
1 menit

2 B Push Up 30x_ 0 0.05 0
dalam 1 menit
Shulter 6 putaran
dalam 30 detik 1 0.04 0.04

TOTAL 0.04

Putar Lap. 4x 0.4925 0.05 0.024625
dalam 12 menit
Sit Up 30x dalam 0.4925 0.04 0.0197
1 menit

3 C Push Up 30x 0.4925 0.05 0.024625
dalam 1 menit
Shulter 6 putaran
dalam 30 detik 0.4925 0.04 0.0197

TOTAL 0.08865

Total dari calon satpam A pada Tahap 1 Wawancara Awal, Tahap 2 Psikotes,
Tahap 3 Check Up, dan Tahap 4 Tes Fisik yaitu 0.23 + 0.135 + 0.36 + 0.18 =
0.905

Total dari calon satpam B pada Tahap 1 Wawancara Awal, Tahap 2 Psikotes,
Tahap 3 Check Up, dan Tahap 4 Tes Fisik yaitu 0.1546 + 0.1075 + 0 + 0.04
=0.3021

Total dari calon satpam C pada Tahap 1 Wawancara Awal, Tahap 2 Psikotes,
Tahap 3 Check Up, dan Tahap 4 Tes Fisik yaitu 0.13936 + 0.115 + 0.18 +

0.08865 = 0.52301
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Tabel 3.42 Tabel Persentase Nilai

Nilai Keterangan
0% - 20% Sangat Tidak Layak
21% - 40% Tidak Layak
41% - 60% Dipertimbangkan
61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat Layak

Hasil Akhir dari perhitungan calon satpam A, B, dan C tersebut adalah
0.905, 0.3021, dan 0.52301. Berdasarkan dari tabel persentase nilai diatas calon
satpam A berada diantara 81%-100% dikatakan Sangat Layak, calon satpam B
berada antara 21%-40% dikatakan Tidak Layak, dan calon satpam C berada antara
41%-60% dikatakan Dipertimbangkan. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
calon satpam A tersebut Sangat Layak menjadi satpam, calon satpam B tidak layak

menjadi satpam, dan calon satpam C Dipertimbangkan untuk menjadi satpam.

3.4.2. Bahasa Pemrograman

Dalam pemrograman pembuatan website memiliki beberapa konten-
konten penting, seperti:
1.  Bahasa Markup (seperti HTML, XHTML dan XML)
2.  Gaya Lembar Bahasa (seperti CSS dan XSL)

3. Server-side Scripting (seperti PHP dan ASP)

&

Teknologi Database (seperti MySQL dan PostgreSQL)



92

3.4.3. Alat Bantu Perangkat Lunak

Dalam proses pembuatannya, aplikasi pendukung yang digunakan antara
lain :

1.  Notepad++

2. Xampp
3. MySQL
3.4.4. Pengujian

Tahapan dalam melakukan evaluasi atribut-atribut atau kemampuan
sebuah program atau sistem dan penentuan kesesuaian dengan hasil yang
diharapkan. Adapun perancangan pengujian antara lain :

A. Perancangan Uji Fungsi Aplikasi

Tahapan ini menjelaskan tentang rencana pengujian yang akan dibuat untuk
melakukan pengujian terhadap fitur-fitur dari aplikasi. Ada tujuh fitur yang akan
diuji yakni uji halaman fungsi login, halaman utama pada back end, fungsi ubah
password, fungsi entry Kriteria, fungsi entry sub kriteria, fungsi entry alternatif,
fungsi halaman perangkingan, fungsi proses SMART. Berikut adalah tabel rencana

pengujian aplikasi, dapat di lihat dalam Tabel 3.43.

Tabel 3.43 Rancangan Uji Fungsi Aplikasi

2. Pengujian
Login Salah

Nama . Hasil Yang
No Form Pengujian Cara Pengujian diharapkan
Fitur: Uji Fungsi Login
1 | Fungsi Login 1. Pengujian 1. Mengisi form |1. Halaman login
Login Sukses login dengan menampilan ke
lengkap halaman utama

Back End

. Menampilkan

pesan salah login
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No Form Na”?"_" Cara Pengujian I—_IaS|I Yang
Pengujian diharapkan
2. Menyalahkan
sebagaian
input-an
Fitur: Uji Halaman Utama pada Back End
2 | Halaman Pengujian Menekan menu Menampilkan
Utama pada | menampilkan Beranda Halaman Utama
Back End halaman utama pada Back End
back end
Fitur: Uji Ubah Password
3 | Fungsi Ubah |1. Pengujian 1. Mengisi form | 1. Halaman Ubah
Password Ubah Ubah Password
Password Password menampilan
Sukses dengan pesan berhasil
2. Pengujian lengkap . Menampilkan
Ubah 2. Menyalahkan pesan salah Ubah
Password sebagian hasil Password
Salah input
Fitur: Uji Fungsi Entry Kriteria
4 | Fungsi Entry |1. Pengujian 1. Menekan . Menampilkan
Kriteria button tambah button form tambah data
data kriteria Tambah Data kriteria
sukses kriteria . Menampilkan
2. Pengujian 2. Menyalahkan pesan error
tambah data sebagian hasil | 3. Form ubah data
kriteria salah input kriteria tampil
3. Pengujian 3. Menekan sesuai yang
button edit button edit dipilih
data kriteria pada tabel
Fitur: Uji Fungsi Entry Sub Kriteria
5 | Fungsi Entry |1. Pengujian 1. Menekan . Menampilkan
Sub Kriteria button tambah button form tambah data
data sub Tambah Data sub kriteria
kriteria sukses sub kriteria . Menampilkan
2. Pengujian 2. Menyalahkan pesan error
tambah data sebagian hasil | 3. Form ubah data
sub kriteria input sub kriteria
salah 3. Menekan tampil sesuai
3. Pengujian button edit yang dipilih
button edit pada tabel
data sub
kriteria

Fitur: Uji Fungsi Entry Alternatif
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No Form Na”?"_" Cara Pengujian I—_IaS|I Yang
Pengujian diharapkan
6 | Fungsi Entry | 1.Pengujian 1. Menekan 1. Menampilkan
Alternatif button tambah button Tambah form tambah data
data alternatif Data alternatif alternatif
sukses 2. Menyalahkan | 2. Menampilkan
2.Pengujian sebagian hasil pesan error
tambah data input 3. Form ubah data
alternatif 3. Menekan alternatif tampil
salah button edit sesuai yang
3.Pengujian pada tabel dipilih
button edit
data alternatif
Fitur: Uji Fungsi Halaman Perangkingan
7 | Fungsi Pengujian Memasukkan Menampilkan
Halaman menyimpan hasil | perangkingan pesan bahwa data
. perangkingan dan menekan berhasil disimpan
Empgngan sukses button Simpan
Fitur: Uji Fungsi Proses SMART
8 | Fungsi Proses | Pengujian Menekan button | Menampilkan hasil
SMART melihat hasil Detail pada proses perhitungan
proses kolom action metode SMART
perhitungan
metode SMART
Fitur: Uji Halaman Laporan Perangkingan
9 | Halaman Pengujian Menekan menu Menampilkan
Laporan melihat laporan | laporan laporan
Perangkingan perangkingan perangkingan
Fitur: Uji Cetak Halaman Laporan Perangkingan
10 | Halaman Cetak | Pengujian Menekan button | Menghasilkan Print
Laporan mencetak cetak Out laporan
Perangkingan laporan _ perangkingan
perangkingan

3.5. Tahap Deployment

Pada tahap deployment ini merupakan tahapan akhir dari penelitian yang
akan dilakukan. Tahapan ini berfungsi untuk memperbaiki aplikasi yang telah
dilakukan proses pengujian. Jika di dalam proses pengujian terdapat fungsi aplikasi
yang tidak sesuai dengan tujuan awal, maka akan dilakukan proses perbaikan

sistem. Pada tahapan deployment ada dua proses antara lain :
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Delivery, proses pengiriman aplikasi ke user yang terdiri dari HRD dan Staff
IT.
Feedback, proses pengembangan aplikasi berdasarkan umpan balik yang

diberikan oleh user agar sistem dapat tetap berjalan sesuai dengan fungsinya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementasi

Fase implementasi adalah fase disaat sistem yang telah dirancang dan
dibangun pada tahap sebelumnya diterapkan agar dapat dioperasikan. Penerapan
sistem akan diterapkan berdasarkan kebutuhan sistem, baik kebutuhan perangkat
lunak maupun kebutuhan perangkat keras.
4.1.1. ldentifikasi Masalah

Sesuai dengan alur bisnis yang sudah di jabarkan pada bab 3, maka
diperoleh beberapa permasalahan yang muncul saat dilakukan pemilihan
keputusan. Berikut Hubungan Permasalahan, Dampak, dan Solusi dapat dilihat

dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Permasalahan, Dampak, dan Solusi

Permasalahan Dampak Solusi
PT. Alumada Artha Prima | Keputusan tidak Membangun dan
masih kesulitan dalam sesuai yang mengimplementasikan
melakukan pemilihan calon | diharapkan oleh PT. | aplikasi sistem
satpam secara objektif Alumada Artha pendukung keputusan
Prima agar dapat membantu

pembuatan keputusan
penerimaan satpam
secara objektif

PT. Alumada Artha Prima | Nilai kriteria dapat Membangun dan

belum menentukan nilai berubah-ubah mengimplementasikan
Kriteria-kriteria tetap dalam aplikasi sistem
memutuskan pemilihan pendukung keputusan
calon satpam yang dapat menetapkan

nilai kriteria dan

96
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Permasalahan

Dampak Solusi

menampilkan hasil
perangkingan keputusan
yang akan digunakan
sebagai rekomendasi.

A. Observasi

Observasi dilakukan dengan melihat dan mengamati secara langsung ke

PT. Alumada Artha Prima. Observasi ini menghasilkan data-data yang dapat dilihat

dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Tabel Observasi

Data

Hasil

Nama Perusahaan

PT. Alumadha Artha Prima

PT.Alumada Artha Prima ( AAP — Guard ) telah
beroperasi sejak tahun 2011 dan karena kepercayaan para
pelanggan hingga saat ini kami terus berdiri dengan
semangat tinggi untuk menjadi perusahaan pengelola jasa
pengamanan terbaik di Indonesia. Dengan konsep Sistem

Pengamanan Terpadu dan motto “Care, Commit, &

Sejarah ) )
Competence”, AAP Guard dikelola oleh profesional yang

Perusahaan o )
ahli di bidang pengamanan, beranggotakan personil yang
telah memiliki sertifikat pendidikan dan pelatihan
security resmi dari Polri, serta melalui pendidikan dan
latihan security yang didapat dari Diklat perusahaan kami
sendiri yang diakui oleh Polri dan badan audit
internasional.
Visi :

Visi dan misi Untuk selalu memberikan layanan profesional dan efektif,

melebihi harapan dari pelanggan. kami melayani
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Data

Hasil

berdasarkan Moto “Care, Commit, & Competence untuk
selalu mengembangkan sistem Keamanan pada proses
produksi dan menjadi investasi yang baik bagi perusahaan.
Misi :

1.

Peduli akan kebutuhan dari mitra kerja kami agar
tercipta nya hubungan kemitraan jangka panjang.
Terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan pasar
bisnis yang terus berkembang.
Terlatih,Berpengalaman dan Memiliki motivasi tinggi
Berkomitmen untuk selalu menciptakan situasi
kondusif bagi bisnis klien kami dan mengutamakan
padakeamanan dan keselamatan layanan tanpa
kompromi.

Selalu meningkatkan sistem keamanan agar selalu
dapat memenuhi kebutuhan dari mitra kerja kami.

Proses bisnis

Proses bisnis memiliki tahapan yang sama seperti dalam
Gambar 3.2

B. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada pihak yang secara langsung berhubungan

dengan ruang lingkup sistem yaitu HRD dan Staff IT yang nantinya akan

menggunakan aplikasi ini. Pada proses wawancara ini memiliki fungsi untuk

mencocokan data dan informasi dari hasil observasi.

4.1.2. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan perangkat keras yang mampu

mendukung aplikasi sistem pendukung keputusan penerimaan satpam pada PT.

Alumada Artha Prima. Spesifikasi perangkat keras yang digunakan untuk

menjalankan aplikasi pemilihan kebijakan prasarana fisik dapat dilihat dalam Tabel

4.3.
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Tabel 4.3 Kebutuhan Perangkat Keras

Komponen Spesifikasi
Processor Intel Pentium Dual-Core T4200 2.00GHz atau lebih tinggi
Memmory 2,00 GB atau lebih tinggi
Hard Disk 300 GB atau lebih tinggi
Monitor Resolusi 1024x768 atau lebih tinggi
Keyboard Logitech K120 atau bebas
Mouse Logitech M171 atau bebas
Jarigan Internet | Bebas

4.1.3. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Pada tahap analisa kebutuhan perangkat lunak menjelaskan tentang
aplikasi-aplikasi yang dapat mendukung berjalannya aplikasi sistem pendukung
keputusan penerimaan satpam pada PT. Alumada Artha Prima. Spesifikasi

perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan aplikasi ini dapat dilihat dalam

Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Kebutuhan Perangkat Lunak

Komponen Spesifikasi
Sistem Operasi Windows 7 Profesional 32bit atau lebih tinggi
Database MySQL
Bahasa Pemrograman | PHP 5.6.23 atau lebih tinggi
Aplikasi Server XAMPP Version 3.2.2 atau lebih tinggi
Browser Google Chrome atau bebas

4.2. Implementasi Sistem
Tahap ini merupakan tahap hasil pembuatan aplikasi sistem pendukung
keputusan penerimaan satpam sesuai dengan rancangan dan desain sistem yang

telah dibuat sebelumnya. Aplikasi sistem pendukung keputusan penerimaan satpam
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akan disesuaikan dengan kebutuhan pada PT. Alumada Artha Prima. Berikut
penjelasan tampilan antar muka yang akan dijelaskan untuk mempermudahkan
pengguna mengenal cara kerja atau alur dari Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan

pada PT. Alumada Artha Prima.

4.2.1.Fungsi Login

Menu login digunakan pengguna untuk masuk ke dalam aplikasi dan
berguna sebagai proses keamanan sistem bagi pengguna yang berhak mengakses.
Hak akses dalam aplikasi ini adalah HRD admin aplikasi. Tampilan form login

dapat dilihat dalam Gambar 4.1.
Login

Username

Usemame

4]

L

Password

S Password

Gambar 4.1 Form Login

Pengguna harus memasukkan username dan password pada form yang
telah tersedia. Jika pengguna salah dalam memasukkan username ataupun
password maka sistem akan menampilkan pesan bahwa username atau password
itu salah dan tidak dapat masuk ke menu utama pada back end. Tampilan form login

salah dapat dilihat dalam Gambar 4.2.
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Maaf

Anda mungkin salah memasukkan

username dan password, silahkan
coba lagi!

Gambar 4.2 Form Login Salah

Jika pengguna memasukkan username dan password dengan benar dan
sesuai dengan data yang ada didalam database, maka sistem akan menampilkan

halaman utama pada back end.

4.2.2.Fungsi Halaman Utama pada Back End
Pada saat setelah proses login, maka aplikasi akan memunculkan menu
tampilan utama pada back end aplikasi yang digunakan untuk proses yang

diinginkan. Tampilan menu utama dapat dilihat dalam Gambar 4.3.

Dashboard
Hasil Akhir Perangkingan

A Beranda

[ # of Votes

Menu

8 Kiiteria 04
08
® Sub Kriteria

2 Alternatif

NV Perangkingan

Laporan

Pengguna
L Operator

03
02
A Uban Password
0
Logout
X s D

A B c

Gambar 4.3 Halaman Utama Pada Back End

Setiap menu mempunyai fungsi tersendiri. Bebapa menu mempunyai
fungsi dalam maintenance data dan menu lainya mempunyai fungsi perhitungan.

Adapun penjelasan lebih detail mengenai halaman utama aplikasi, serta hasil
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penyesuaian dengan perancangan yang dibuat sebelumnya dapat dilihat dalam

Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Fungsi Menu

Deskripsi

Keterangan Menu

Fungsi Menu

Beranda

Menu ini adalah halaman utama
pada back end

Kriteria

Menu ini berfungsi untuk
mengelola data dan bobot
Kriteria (create, update, delete)

Sub Kriteria

Menu ini berfungsi untuk
mengelola data dan nilai sub
Kriteria (create, update, delete)

Alternatif

Menu ini berfungsi untuk
mengelola data alternatif
(create, update ,delete)

Perangkingan

Menu ini digunakan untuk
memasukkan hasil penilaian
Kriteria dan sub kriteria sesuai
dengan alternatif yang ada

Menu ini digunakkan untuk
melihat hasil perhitungan

Laporan metode SMART, dan akan
menghasilkan nilai
perangkingan
Menu ini digunakan untuk

Operator u i digu Ut

melihat daftar pengguna

Ubah Password

Menu ini digunakan untuk
mengubah password pengguna

Logout

Menu ini digunakan untuk
Keluar dari halaman admin
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4.2.3. Fungsi Ubah Password
Sesuai dengan nama fungsinya halaman ubah password digunakan jika
pengguna ingin mengubah password. Pengguna dapat mengubah sesuai dengan

keinginanya, tampilan halaman ubah password dapat dilihat dalam Gambar 4.4.

Ubah Password

Nama Lengkap
Administrasi
Username
admin
Password

Kata Sandi

Gambar 4.4 Form Ubah Password

Jika pengguna tidak mengisi field yang telah tersedia, maka sistem akan
menampilkan pesan field harus diisi dan tidak dapat mengubah password. Tampilan

form login salah dapat dilihat dalam Gambar 4.5.

Ubah Password

Nama Lengkap

Nama Lengkap

Username

Please fill out this field. |
admin )
Password

Kata Sand

Gambar 4.5 Form Ubah Password Salah
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4.2.4. Fungsi Entry Kriteria

Pada saat pengguna memilih menu kriteria, maka aplikasi akan
memunculkan halaman untuk maintenance data kriteria. Halaman kriteria
digunakan untuk mengelola data kriteria. Tampilan halaman Kriteria dapat dilihat

dalam Gambar 4.6.

Dashboard
i i Tambah
A Beranda Kriteria -

Menu

Show entries Search:
3 Kriteria 10

D Kriteria Bobot | Aksi

—

€ Sub Kriteria

Perangkingan
i gz 2 Berat Badan 0.05

Laporan

Pengguna 3 Mempunyai tato 0.06

& Operator &

ﬁ Ubah Password

| |
x Logout 5 Keadaan Kesehatan Umum ‘ 0.06

— - ——h ——

Gambar 4.6 Fungsi Kriteria

Pada halaman kriteria terdapat button Tambah Data Kriteria yang
digunakan untuk menambah data kriteria. Tampilan halaman tambah data kriteria

dapat dilihat dalam Gambar 4.7.

Kriteria

Kriteria

Tinggi Badan
Bobot

5

Gambar 4.7 Form Tambah Data Kriteria
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Jika pengguna mengisi form dengan benar dan sesuai, maka sistem akan
menampilkan ke halaman data kriteria. Jika pengguna tidak mengisi field yang telah
tersedia, maka sistem akan menampilkan pesan field harus diisi dan tidak dapat
menambah data kriteria. Tampilan form tambah data kriteria salah dapat dilihat

dalam Gambar 4.8.

Kriteria

Kriteria

Nama Kiriteria

Bobot
5

Please fill out this field.

Simpan

Gambar 4.8 Form Tambah Data Kriteria Salah

Jika pengguna ingin mengubah data, maka pengguna dapat menekan
button Edit pada tabel. Sistem akan menampilkan form edit data dan pengguna
dapat memasukkan data kriteria terlebih dahulu kemudian sistem akan
menampilkan data sesuai dengan yang dimasukkan. Selanjutnya sistem akan
menampilkan ke halaman data kriteria dan tersimpan ke dalam database kriteria.

Tampilan form edit data kriteria dapat dilihat dalam Gambar 4.9.

Kriteria

Kriteria

Tinggi Badan
Bobot

5

Gambar 4.9 Form Edit Data Kriteria
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Jika pengguna ingin menghapus data kriteria, maka pengguna dapat
menekan button Hapus pada tabel. Selanjutnya sistem akan menghapus data yang

sudah dipilih.

4.2.5. Fungsi Entry Sub Kriteria

Pada saat pengguna memilih menu sub kriteria, maka aplikasi akan
memunculkan halaman untuk maintenance data sub kriteria. Halaman sub kriteria
digunakan untuk mengelola data sub kriteria. Tampilan halaman sub kriteria dapat

dilihat dalam Gambar 4.10.

Sub Kriteria

Show 10  entries Search:

NoT Kriteria Sub Kriteria
100 Sangat Layak ®
|1 Tinggi Badan 80 Layak ®
0 Tidak Layak " ()

100 Sangat Layak ®
2 Berat Badan 80 Layak /" ®
0 Tidak Layak # ®

A 100 Tidak ®
3 Mempunyai tato 0Ya ®

Gambar 4.10 Fungsi Sub Kriteria

Pada halaman sub kriteria terdapat button Tambah Data Sub Kriteria yang
digunakan untuk menambah data sub kriteria. Ada 3 form yang harus diisi yaitu
form sub kriteria, nilai sub Kkriteria, dan memilih kriteria. Tampilan halaman tambah

data sub kriteria dapat dilihat dalam Gambar 4.11.
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Sub Kriteria

Sub Kriteria

Nama Sub Kriteria
Nilai

Nilai Sub Kriteria

Kriteria

Gambar 4.11 Form Tambah Data Sub Kriteria

Jika pengguna mengisi form dengan benar dan sesuai, maka sistem akan
menampilkan ke halaman data sub kriteria. Jika pengguna tidak mengisi field yang
telah tersedia, maka sistem akan menampilkan pesan field harus diisi dan tidak
dapat menambah data sub kriteria. Tampilan form tambah data sub kriteria salah

dapat dilihat dalam Gambar 4.12.

Sub Kriteria

Sub Kriteria

“" Ma Sub Kriteria

Nilai

Please fill out this field.

100

Kriteria

Tingai Badan

Gambar 4.12 Form Tambah Data Sub Kriteria Salah

Jika pengguna ingin mengubah data, maka pengguna dapat menekan
button Edit pada tabel. Sistem akan menampilkan form edit data dan pengguna
dapat memasukkan data sub kriteria terlebih dahulu kemudian sistem akan

menampilkan data sesuai dengan yang dimasukkan. Selanjutnya sistem akan
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menampilkan ke halaman data sub kriteria dan tersimpan ke dalam database sub

kriteria. Tampilan form edit data sub kriteria dapat dilihat dalam Gambar 4.13.

Sub Kriteria

Sub Kriteria
Sangat Layak
Nilai

100
Kriteria

10

Gambar 4.13 Form Edit Data Sub Kriteria

Jika pengguna ingin menghapus data sub kriteria, maka pengguna dapat
menekan button Hapus pada tabel. Selanjutnya sistem akan menghapus data yang

sudah dipilih.

4.2.6. Fungsi Entry Alternatif

Pada saat pengguna memilih menu alternatif, maka aplikasi akan
memunculkan halaman untuk maintenance data alternatif. Halaman alternatif
digunakan untuk mengelola data alternatif yang akan dijadikan perangkingan.

Tampilan halaman alternatif dapat dilihat dalam Gambar 4.14.
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Alternatif

Shew 10  entries Search:

o] Aksi

ap
|
|

us Next Showing 1 to 3 of 3 entries

=

Alternatif

Gambar 4.14 Fungsi Alternatif

Pada halaman alternatif terdapat button Tambah Data Alternatif yang
digunakan untuk menambah data alternatif. Tampilan halaman tambah data

alternatif dapat dilihat dalam Gambar 4.15.

Alternatif

Alternatif

Nama Alternatif

Gambar 4.15 Form Tambah Data Alternatif

Jika pengguna mengisi form pengguna dengan benar dan telah sesuali,
maka sistem akan menampilkan ke halaman alternatif. Jika pengguna tidak mengisi
field yang telah tersedia, maka sistem akan menampilkan pesan field harus diisi dan
tidak dapat menambah data alternatif. Tampilan form tambah data alternatif salah

dapat dilihat dalam Gambar 4.16.
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Alternatif

Alternatif

Nama Alternatif

m Please fill out this field.

Gambar 4.16 Form Tambah Data Alternatif Salah

Jika pengguna ingin mengubah data alternatif, maka pengguna akan
memasukkan data alternatif terlebih dahulu kemudian sistem akan menampilkan
data sesuai dengan yang dimasukkan. Selanjutnya sistem akan menampilkan ke
halaman data alternatif dan tersimpan ke dalam database alternatif. Berikut

tampilan form edit data alternatif dapat dilihat dalam Gambar 4.17.

Alternatif

Alternatif
A

Gambar 4.17 Form Edit Data Alternatif

Jika pengguna ingin menghapus data alternatif, maka pengguna dapat
menekan button Hapus pada tabel. Selanjutnya sistem akan menghapus data yang
sudah dipilih.

4.2.7.  Fungsi Halaman Perangkingan

Pada saat pengguna memilih menu perangkingan, maka aplikasi akan
memunculkan halaman untuk memasukkan penilaian kepada calon satpam.
Halaman perangkingan digunakan untuk menilai data alternatif atau calon satpam

yang akan dijadikan rekomendasi pengambilan keputusan. Perangkingan dibagi
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menjadi 4 tahap yaitu tahap 1 wawancara awal, tahap 2 psikotes, tahap 3 check up,

dan tahap 4 tes fisik. Tampilan halaman perangkingan dapat dilihat sebagai berikut:

1.  Gambar Halaman Utama Perangkingan Tahap 1 Wawancara Awal

peranglingan

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

No | Alternatif | Tinggi Badan | Berat Badan | Mempunyai tato | Keadaan Kesehatan Umum Cacat Badan/Penyakit Serius

1 A 100 50 100 100 100
2 B 100 50 50 66 100
3 C 66 50 50 100 100

Gambar 4.18 Halaman Utaman Perangkingan Tahap 1 Wawancara Awal

2. Gambar Halaman Utama Perangkingan Tahap 2 Psikotes

Rtanat e

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

Psikotes
Psikotes Psikotes Performa Psikotes Sosial Psikotes Psikotes Kemampuan Psikotes
No | Alternatif | Intelektual | Sikap Kerja | Kerja Kepribadian Integritas | dibidang Security Minat
1 |A 80 80 60 60 80 60 100
2 B 40 40 40 60 60 80 100
3 |cC 60 60 60 60 60 60 100

Gambar 4.19 Halaman Utaman Perangkingan Tahap 2 Psikotes

3. Gambar Halaman Utama Perangkingan Tahap 3 Check Up
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Tahap 1 Ta

Perangkingan

hap 2 Tahap 3

Tahap 4

Eksekusi Perangkingan

Alternatif

Check Up Bebas
Narkoba

Check Up Kadar
Nikotin

Check Up Bebas Kelainan
Jantung

Check Up Darah
Normal

Check Up Bebas Penyakit

Menular

1 A 100 100 100 100 100
2 B 50 50 50 50 50
3 (& 50 50 100 100 100

Gambar 4.20 Halaman Utaman Perangkingan Tahap 3 Check Up

4.  Gambar Halaman Utama Perangkingan Tahap 4 Tes Fisik

Eksekusi Perangkingan

Perangkingan

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

Tes Fisik Push Up 30x | Tes Fisik Shulter 6

Tes Fisik Putar Lap. sepak Tes Fisik Sit Up 30x
No Alternatlf ‘ bola 4x dalam 12 m dalam 1 menit dalam 1 menit putaran dalam 30 detik -+Aksi
‘ 100

‘ 33 33 33

Gambar 4.21 Halaman Utaman Perangkingan Tahap 4 Tes Fisik

Jika pengguna menekan tombol Tambah maka akan menampilkan
halaman tambah data berdasarkan tahap 1 wawancara awal, tahap 2 psikotes, tahap
3 check up, dan tahap 4 tes fisik untuk menilai setiap alternatif atau calon satpam
yang telah dimasukkan oleh Saff IT. Untuk kriteria-kriteria yang telah dimasukkan
oleh HRD kemudian akan di proses oleh sistem dan menampilkan setiap kriteria-
kriteria yang ada pada database. Tampilan halaman tambah data perangkingan
tahap 1 wawancara awal, tahap 2 psikotes, tahap 3 check up, dan tahap 4 tes fisik

bisa dilihat sebagai berikut :
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1.  Gambar Tambah Data Perangkingan Tahap 1 Wawancara Awal
Pada gambar dibawah ini tahap 1 wawancara awal mempunyai 5 kriteria
yaitu tinggi badan, berat badan, mempunyai tato, keadaan kesehatan umum, cacat

dan badan/penyakit serius.

Perangkingan
Alternatif
D
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

Nama Kriteria Nilai/Sub Kriteria

Tinggi Badan

Berat Badan

Mempunyai Tato Tidak
Keadaan Kesehatan Umum Baik

Cacat Badan/Penyakit Serius Tidak Pernah

Gambar 4.22 Tambah Data Perangkingan Tahap 1 Wawancara Awal

2.  Gambar Tambah Data Perangkingan Tahap 2 Psikotes

Pada gambar dibawah ini tahap 2 psikotes mempunyai 7 kriteria yaitu
psikotes intelektual, psikotes sikap Kkerja, psikotes performa kerja, psikotes sosial
kepribadian, psikotes integritas, psikotes kemampuan dibidang security, dan

psikotes minat.



114

Perangkingan m

Alternatif

D

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

Nama Kriteria Nilai/Sub Kriteria

Psikotes Intelektual Jumlah Kategori Max 45
Psikotes Sikap Kerja Jumlah Total Kategori Max 30
Psikotes Performa Kerja Jumlah Total Kategori Max 20
Psikotes Sosial Kepribadian Jumlah Total Kategori Max 25
Psikotes Integritas Jumlah Total Kategori Max 20
Psikotes Kemampuan dibidang Security Jumlah Total Kategori Max 60

Psikotes Minat (Centang Salah Satu)

Gambar 4.23 Tambah Data Perangkingan Tahap 2 Psikotes

3. Gambar Tambah Data Perangkingan Tahap 3 Check Up
Pada gambar dibawah ini tahap 3 check up mempunyai 5 kriteria yaitu
check up bebas narkoba, check up kadar nikotin, check up bebas kelainan jantung,

check up darah normal, dan check up bebas penyakit serius.

Perangkingan m

Alternatif

D

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

Nama Kriteria Nilai/Sub Kriteria

Check Up Bebas Narkoba Bebas Narkoba M
Check Up Kadar Nikotin < 200 M
Check Up Bebas Kelainan Jantung Bebas Kelainan Jantung v
Check Up Darah Normal Darah Normal M
Check Up Bebas Penyakit Menular Bebas Penyakit Menular v

Gambar 4.24 Tambah Data Perangkingan Tahap 3 Check Up
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4.  Gambar Tambah Data Perangkingan Tahap 4 Tes Fisik

Pada gambar dibawah ini tahap 4 tes fisik mempunyai 4 kriteria yaitu tes
fisik putar lapangan sepak bola 4x dalam 12 menit, tes fisik sit up 30x dalam 1
menit, tes fisik push up 40x dalam 1 menit, dan tes fisik shulter 6 putaran dalam 30

detik.

Perangkingan

Alternatif

D

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

Nama Kriteria Nilai/Sub Kriteria

Tes Fisik Putar Lap. sepak bola 4x dalam 12 menit
Tes Fisik Sit Up 30x dalam 1 menit
Tes Fisik Push Up 30x dalam 1 menit

Tes Fisik Shulter 6 putaran dalam 30 detik

Gambar 4.25 Tambah Data Perangkingan Tahap 4 Tes Fisik

Jika pengguna menekan Tombol Eksekusi perangkingan maka akan
menampilkan halaman fungsi proses perhitungan SMART yaitu tabel normalisasi
kriteria, tabel normalisasi utility, tabel nilai akhir, dan tabel nilai perangkingan bisa
dilihat pada halaman 111. Jika pengguna ingin menghapus data nilai perangkingan,
maka pengguna dapat menekan button Hapus pada tabel. Selanjutnya sistem akan

menghapus data yang sudah dipilih.

4.2.8. Fungsi Proses SMART
Pada halaman perangkingan ada tombol Eksekusi Perangkingan untuk

menghitung data calon satpam yang telah di masukkan dengan perhitungan
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SMART, sistem akan menghasilkan 4 tabel yaitu tabel normalisasi kriteria,

normalisasi utility, tabel nilai akhir, dan tabel nilai perangkingan. Keempat tabel

tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

A

Tabel Normalisasi Kriteria

1.  Gambar Normalisasi Kriteria Tahap 1 Wawancara Awal

Eksekusi Perangkingan

Tabel Normalisasi Kriteria

Tahapl | Tahap2 = Tahap3  Tahap4  Total
Tinggi Badan | Berat Badan | Mempunyai tato | Keadaan Kesehatan Umum | Cacat Badan/Penyakit Serius
Bobot 008 003 0.5 005 0.05
Normalisasi | 0.08 003 003 0.0 0.05

Gambar 4.26 Normalisasi Kriteria Tahap 1 Wawancara Awal

2. Gambar Normalisasi Kriteria Tahap 2 Psikotes

Eksekusi Perangkingan

Tabel Normalisasi Kriteria

Tahapl | Tahap2  Tahap3  Tahap4  Total
Psikotes Psikotes Psikotes Psikotes Sosial | Psikotes | Psikotes Kemampuan Psikotes
Intelektual | Sikap Ketja | Performa Kerja | Kepribadian Integritas | dibidang Security Minat
Bobot 0.02 0.03 0.03 0.01 0.03 0.05 0.03
Normalisasi | 0.02 003 003 0.01 003 0.05 0.03

Gambar 4.27 Normalisasi Kriteria Tahap 2 Psikotes




3. Gambar Normalisasi Kriteria Tahap 3 Check Up
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Eksekusi Perangkingan

Tabel Normalisasi Kriteria

Tahapl  Tahap2 | Tahap3  Tahap4  Total
Check Up Bebas Check Up Kadar | Check Up Bebas Kelainan | Check Up Darah | Check Up Bebas Penyakit
Narkoba Nikotin Jantung Normal Menular
Bobot 015 0.03 01 0.05 0.03
Normalisasi | 0.15 0.03 01 0.05 0.03

Gambar 4.28 Normalisasi Kriteria Tahap 3 Check Up

4.  Gambar Normalisasi Kriteria Tahap 4 Tes Fisik

Tahap 1

-

Bobot

Tabel Normalisasi Kriteria

Tahap 2

Tahap 3

Eksekusi Perangkingan

Tahap 4

Tes Fisik Putar Lap. sepak bola

4x dalam 12 m

0.05

Normalisasi | 0.05

Total

Tes Fisik Sit Up 30x
dalam 1 menit

0.04

0.04

Tes Fisik Push Up 30x

+dalam 1 menit
0.05

0.05

Tes Fisik Shulter 6 putaran
dalam 30 detik

0.04

0.04

Gambar 4.29 Normalisasi Kriteria Tahap 4 Tes Fisik

B. Tabel Normalisasi Utility

Pada gambar berikut adalah tampilan halaman tabel normalisasi utility dari

perhitungan SMART berdasarkan alternatif atau calon satpam yang telah

dimasukkan dari tahap 1 wawancara awal, tahap 2 psikotes, tahap 3 check up, dan

tahap 4 tes fisik. Tampilan halaman tabel normalisasi utility dapat dilihat sebagai

berikut:
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Gambar Normalisasi Utility Tahap 1 Wawancara Awal

Tabel Normalisasi Utility
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Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
No | Alternatif | Tinggi Badan Berat Badan | Mempunyai tato | Keadaan Kesehatan Umum | Cacat Badan/Penyakit Serius
Bobot 0.08 0.03 0.05 0.05 0.05
1 A 1 0 1 1 1
2 B 1 0 0 0.49253731343284 1
3 C 0.49253731343284 | 0 0 1 1

2.

3.

Gambar 4.30 Normalisasi Utility Tahap 1 Wawancara Awal

Gambar Normalisasi Utility Tahap 2 Psikotes

Tabel Normalisasi Utility

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
Psikotes
Psikotes Psikotes Performa Psikotes Sosial Psikotes Psikotes Kemampuan Psikotes
No | Alternatif | Intelektual | Sikap Kerja | Kerja Kepribadian Integritas | dibidang Security Minat
Bobot 0.02 0.03 0.03 0.01 0.03 0.05 0.03
1 A 0.75 0.75 0.5 0.3 0.75 0.5 1
2 B 0.25 0.25 0.25 0.5 0.5 0.75 1
3 C 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 1
Gambar 4.31 Normalisasi Utility Tahap 2 Psikotes
Gambar Normalisasi Utility Tahap 3 Check Up
Tabel Normalisasi Utility
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
Check Up Bebas Check Up Kadar | Check Up Bebas Check Up Darah | Check Up Bebas Penyakit
No | Alternatif | Narkoba Nikotin Kelainan Jantung Normal Menular
Bobot 0.15 0.03 0.1 0.05 0.03
1 A 1 1 1 1 1
2 B 0 0 0 0 0
3 C 0 0 1 1 1

Gambar 4.32 Normalisasi Utility Tahap 3 Check Up
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Gambar Normalisasi Utility Tahap 4 Tes Fisik

Tabel Normalisasi Utility
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Tahapl  Tahap2  Tahap3  Tahap4
Tes Fisik Putar Lap. sepak bola | Tes Fisik Sit Up 30x Tes Fisik Push Up 30x | Tes Fisik Shulter 6 putaran
No | Alternatif | 4x dalam 12 m dalam 1 menit dalam 1 menit dalam 30 detik
Bobot 0.05 0.04 0.05 0.04
1 A 1 1 1 1
2 B 0 0 0 1
3 C 0.49253731343284 0.49253731343284 0.49253731343284 0.49253731343284

C.

Gambar 4.33 Normalisasi Utility Tahap 4 Tes Fisik

Tabel Nilai Akhir

Pada gambar berikut adalah tampilan halaman tabel nilai akhir dari

perhitungan SMART berdasarkan perkalian dari nilai normalisasi utility dikali nilai

normalisasi Kriteria dari tahap 1 wawancara awal, tahap 2 psikotes, tahap 3 check

up, dan tahap 4 tes fisik, untuk tampilan tabel nilai akhir dapat dilihat sebagai

berikut:

1.

Gambar Nilai Akhir Tahap 1 Wawancara Awal

Tabel Nilai Akhir

Tahapl  Tahap2  Tahap3  Tahap4
Berat Mempunyai | Keadaan Kesehatan | Cacat Badan/Penyakit
No | Alternatif | Tinggi Badan Badan | tato Umum Serius Total
Bobot 0.08 0.03 0.05 0.05 0.05
1 A 0.08 0 0.05 0.05 0.05 0.23
2 B 0.08 0 0 0.024626865671642 0.05 0.15462686567164
3 C 0.039402985074627 | 0 0 0.05 0.05 0.13940298507463

Gambar 4.34 Nilai Akhir Tahap 1 Wawancara Awal




2.

3.

4.

Tabel Nilai Akhir

Gambar Nilai Akhir Tahap 2 Psikotes
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Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
Psikotes Psikotes
Psikotes Sikap Performa Psikotes Sosial | Psikotes Psikotes Kemampuan | Psikotes
No | Alternatif | Intelektual | Kerja Kerja Kepribadian Integritas | dibidang Security Minat Total
= Bobot 0.02 0.03 0.03 0.01 0.03 0.05 0.03 =
1 A 0.015 0.0225 0.015 0.005 0.0225 0.025 0.03 0.135
2 B 0.005 0.0075 0.0075 0.005 0.015 0.0375 0.03 0.1075
3 C 0.01 0.015 0.015 0.005 0.015 0.025 0.03 0.115
Gambar 4.35 Nilai Akhir Tahap 2 Psikotes
Gambar Nilai Akhir Tahap 3 Check Up
Tabel Nilai Akhir
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
Check Up Bebas | Check Up Kadar | Check Up Bebas Check Up Darah | Check Up Bebas
No | Alternatif | Narkoba Nikotin Kelainan Jantung Normal Penyakit Menular Total
= Bobot 0.15 0.03 01 0.05 0.03
1 A 0.15 0.03 01 0.05 0.03 0.36
2 B 0 0 0 0 0 0
3 C 0 0 01 0.05 0.03 0.18
Gambar 4.36 Nilai Akhir Tahap 3 Check Up
Gambar Nilai Akhir Tahap 4 Tes Fisik
Tabel Nilai Akhir
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
Tes Fisik Putar Lap. Tes Fisik Shulter 6
sepak bola 4x dalam 12 | Tes Fisik Sit Up 30x | Tes Fisik Push Up putaran dalam 30
No | Alternatif | m dalam 1 menit 30x dalam 1 menit | detik Total
- Bobot 0.05 0.04 0.05 0.04 -
1 A 0.05 0.04 0.05 0.04 0.18
2 B 0 0 0 0.04 0.04
3 C 0.024626865671642 0.019701492537313 | 0.024626865671642 | 0.019701492537313 0.08865671641791

Gambar 4.37 Nilai Akhir Tahap 4 Tes Fisik
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D. Tabel Nilai Perangkingan

Pada Gambar berikut adalah tampilan halaman tabel nilai perangkingan
dari perhitungan SMART berdasarkan urutan dari hasil persentase tertinggi dapat
dilihat sebagai berikut:

Nilai Perangkingan

No | Alternatif Hasil Keterangan
1 A 0.905 Sangat Layak
2 C 0.52305970149254 Dipertimbangkan

B 0.30212686567164 Tidak Layak

Gambar 4.38 Tabel Nilai Perangkingan

Dari tabel halaman nilai perangkingan diambil kesimpulan bahwa
alternatif A dengan hasil 0.905 berada di urutan nomor 1 dengan keterangan Sangat
Layak, kemudian alternatif C dengan hasil 0.5230 berada di urutan nomor 2 dengan
keterangan Dipertimbangkan, dan alternatif B dengan hasil 0.302126 berada di

urutan nomor 3 dengan keterangan Tidak Layak.

4.2.9. Halaman Laporan Perangkingan

Pada halaman laporan perankingan akan menampilkan nilai dasar, tabel
normalisasi kriteria, tabel normalisasi utility, tabel nilai akhir, dan nilai
perangkingan dari tahap 1 wawancara awal, tahap 2 psikotes, tatap 3 check up, dan
tahap 4 tes fisik. Tampilan halaman laporan perangkingan dapat dilihat dalam

Gambar 4.39.
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LAPORAN PERANGKINGAN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN METODE SMART

Nilai Dasar

Tabel Normalisasi Kriteria
Tabel Normalisasi Utility
Tabel Nilai Akhir

Nilai Perangkingan

No | Alternatif Hasil Keterangan

1 A 0.905 Sangat Layak

2 C 0.52305970149254 Dipertimbangkan (Narkoba)
3 B 0.30212686567164 Tidak Layak (Narkoba)

Gambar 4.39 Halaman Laporan Perangkingan

4.2.10. Halaman Cetak Laporan Perangkingan
Pada halaman laporan perangkingan ada tombol Cetak untuk masuk
halaman review cetak laporan perangkingan. Tampilan halaman review cetak

laporan perangkingan dapat dilihat dalam Gambar 4.40.

PT. Alumada Artha Prima
Head Office:
Taman Suko Asn Blok. F/33 RT/RW 030/008 Sukodono - Sidoarjo
Telp. (031) 78602435, Fax. (031) 7860245

LAPORAN PERANGKINGAN
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN METODE SMART

Nilai Dasar:

Tahap 1

No | Alternatil Tinggi Badan Berat Badan vai Tato |Kead. Kesehat Cacat

Umum Badan/Penyakit
Serius

1 100 50 100 100 100

2 B 100 50 50 B 100

3 C 66 50 50 100 100
Tahap 2

No | Alternatif |Psikotes Psikotes Psikotes Sosial |Psikotes Psikotes Psikotes Kemampuan

Intelektual Prilaku Kerja |Kepribadian |Potensi kelakuan kerja | Minat bidang security

1 BO 50 60 60 B0 60 100

2 B 40 40 40 60 60 80 100

3 C 60 60 60 60 60 60 100
Tahap 3

No | Alternatil |Check Up Bebas Check Up Kadar Nikotin |Check Up Bebas Check Up Darah Normal | Check Up Bebas

Narkoba Kelainan Jantung Penyakit Menular

1 A 100 100 100 100 100

Halaman 1/7

Gambar 4.40 Review Cetak Laporan Perankingan
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Jika pengguna ingin mencetak laporan perankingan maka tekan tombol print

di pojok kanan atas. Tampilan halaman cetak laporan perangkingan dapat dilihat

dalam Gambar 4.41.

Print

Total: 7 sheets of paper

m Cancel

Destination ~ §% Canon iP2700 series

Change
Pages @ Al
Q eg 1581113
Copies 1
Color Color -
More settings v

Print using system dialog... (Ctrl+Shift+P)

PT. Alumada Artha Prima

Head Office:

Taman Suko Asri Blok. F/33 RT/RW 030/008 Sul
Telp. (031) 7860245, Fax. (031) 7860245

kodono - Sidoarjo

LAPORAN PERANGKINGAN
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN METODE SMART

Nilai Dasar:

Tahap 1

Ne | Alternatif Tinggi Badan Berat Badan Mempunyai Tato |Keadaan Kesehatan |Cacat

Umum Badan/Penyakit
Serius

1A 100 50 100 100 100

2 B 100 50 50 66 100

BE 66 50 50 100 100
Tahap 2

No | Alternatif |Psikotes Psikates Psikotes Sosial |Psikotes Psikotes Psikotes Kemampuan

Prilaku Kerja ibadi: Potensi kelakuan kerja [Minat bidang ity

1 A 80 80 60 60 80 60 100

2 B 40 40 40 60 60 80 100

G 60 60 60 60 60 60 100

Tahap 3

No | Alternatif |Check Up Bebas Check Up Kadar Nikotin [ Check Up Bebas Check Up Darah Normal | Check Up Bebas

Narkoba Kelainan Jantung Penyakit Menular

1A 100 100 100 100 100

Halaman 1/7

Gambar 4.41 Halaman Cetak Laporan Perangkingan

4.3. Pengujian

4.3.1.

Uji Fungsi Login

Proses ini bertujuan untuk melakukan pengujian keberhasilan proses dari

data yang dimasukkan kedalam form login. Berdasarkan dari Username dan

Password pengguna dapat diketahui hak akses kedalam sistem yaitu HRD dan Staff

IT. Berikut adalah skema pengujian pada form login dapat dilihat dalam Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Uji Fungsi Login

Nama

No Pengujian

Cara
Pengujian

Hasil yang
Diharapkan

Output Sistem

1. | Pengujian Login
Sukses

Mengisi form
login dengan
lengkap

Halaman login
menampilan
ke halaman
utama Back
End

Login berhasil dan
menampilan ke
halaman utama
Back End
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Nama Cara Hasil yan :

No Pengujian Pengujian Dihar;::)kag]n Output Sistem
(Lihat Gambar 4.1

pada halaman 99)

2. | Pengujian Login | Menyalahkan | Menampilkan | Pesan salah login

Salah sebagaian pesan salah muncul
input-an login (Lihat Gambar 4.2
pada halaman 100)
4.3.2. Uji Halaman Utama pada Back End

Proses ini bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap proses

menampilkan halaman utama pada back end. Hasil pengujian aplikasi dapat dilihat

dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Uji Fungsi Halaman Utama pada Back End

Nama Cara Hasil yang .
. Pengujian Pengujian Diharapkan Output Sistem
1. | Pengujian Menekan Menampilkan | Halaman Utama
menampilkan menu Halaman pada Back End
halaman utama Halaman Utama pada berhasil ditampilkan
back end Depan Back End
(Lihat Gambar 4.3
pada halaman 100)
4.3.3.  Uji Ubah Password

Proses ini bertujuan untuk melakukan pengujian keberhasilan proses dari

data yang dimasukkan kedalam form ubah password. Berikut adalah skema

pengujian pada form login dapat dilihat dalam Tabel 4.8.



Tabel 4.8 Uji Ubah Password
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Nama Cara Hasil yang .
No Pengujian Pengujian Diharapkan Output Sistem
1. | Pengujian Mengisi form | Halaman Ubah Ubah Password
Ubah Ubah Password berhasil.
Password Password menampilan
Sukses dengan pesan berhasil
lengkap
(Lihat Gambar 4.4
pada halaman 102)
2. | Pengujian Field tidak Menampilkan Pesan salah ubah
Ubah boleh kosong | pesan untuk password muncul
Password mengisi field
Salah (Lihat Gambar 4.5
pada halaman 102)
4.3.4. Uji Fungsi Entry Kriteria

Proses ini bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap fungsi

maintenance data kriteria. Berikut adalah skema pengujian pada fungsi

manitenance data kriteria dapat dilihat dalam Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Uji Fungsi Kriteria

Nama Cara Hasil yang .
No Pengujian Pengujian Diharapkan Output Sistem
1. | Pengujian Menekan Menampilkan Form tambah data
button button form tambah data | kriteria berhasil
tambah data | Tambah Data | kriteria ditampilkan.
Kriteria kriteria
sukses (Lihat Gambar 4.7
pada halaman 103)
2. | Pengujian Field tidak Menampilkan Pesan salah tambah
tambah data | boleh kosong | pesan untuk kriteria muncul
Kriteria salah mengisi field

(Lihat Gambar 4.8
pada halaman 104)
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Nama Cara Hasil yan :
No Pengujian Pengujian Dihar;::)kag]n Output Sistem
3. | Pengujian Menekan Form ubah data Form ubah data
button edit button edit kriteria tampil kriteria berhasil
data kriteria | pada tabel sesuai yang ditampilkan
dipilih
(Lihat Gambar 4.9
pada halaman 104)

4.3.5. Uji Fungsi Entry Sub Kriteria

Proses ini bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap fungsi
maintenance data sub kriteria. Berikut adalah skema pengujian pada fungsi

manitenance data sub kriteria dapat dilihat dalam Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Uji Fungsi Sub Kriteria

Nama Cara Hasil yang !
NG Pengujian Pengujian Diharapkan Output Sistem
1. | Pengujian Menekan Menampilkan Form tambah data
button button form tambah data | sub kriteria berhasil
tambah data | Tambah Data | sub kriteria ditampilkan.
sub kriteria | sub kriteria
sukses (Lihat Gambar 4.11
pada halaman 106)
2. | Pengujian Field tidak Menampilkan Pesan salah tambah
tambah data | boleh kosong | pesan untuk sub kriteria muncul
sub kriteria mengisi field
salah (Lihat Gambar 4.12
pada halaman 107)
3. | Pengujian Menekan Form ubah data Form ubah data
button edit button edit sub kriteria tampil | kriteria berhasil
data sub pada tabel sesuai yang ditampilkan
Kriteria dipilih
(Lihat Gambar 4.13
pada halaman 107)
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4.3.6. Uji Fungsi Entry Alternatif

Proses ini bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap fungsi
maintenance data alternatif. Berikut adalah skema pengujian pada fungsi
manitenance data alternatif dapat dilihat dalam Tabel 4.14.

Tabel 4.11 Uji Fungsi Alternatif

Nama Cara Hasil yang .
No Pengujian Pengujian Diharapkan Output Sistem
1. | Pengujian Menekan Menampilkan Form tambah data
button button form tambah data | alternatif berhasil
tambah data | Tambah Data | alternatif ditampilkan.
alternatif alternatif
sukses (Lihat Gambar 4.15
pada halaman 108)
2. | Pengujian Field tidak Menampilkan Pesan salah tambah
tambah data | boleh kosong | pesan untuk alternatif muncul
alternatif mengisi field
salah (Lihat Gambar 4.16
pada halaman 109)
3. | Pengujian Menekan Form ubah data Form ubah data
button edit button edit alternatif tampil kriteria berhasil
data sub pada tabel sesuai yang ditampilkan
Kriteria dipilih
(Lihat Gambar 4.17
pada halaman 109)

4.3.7.  Uji Fungsi Halaman Perangkingan

Proses ini bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap fungsi halaman
eksekusi perangkingan. Tersedia kolom untuk memasukkan penilaian tiap kriteria
dan alternatif. Berikut adalah skema pengujian pada fungsi halaman penilaian dapat

dilihat dalam Tabel 4.12.
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Nama Cara Hasil yang .
No Pengujian Pengujian Diharapkan Output Sistem
1. | Pengujian Menekan Menampilkan Halaman
menampilkan | tombol halaman perangkingan
halaman perangkingan | perangkingan berhasil
perangkingan ditampilkan
(Lihat Gambar
4.18, 4.19, 4.20,
dan 4.21 pada
halaman 110 dan
111)
4.3.8. Uji Fungsi Proses SMART

Proses ini bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap fungsi proses
perhitungan SMART. Terdapat hasil perhitungan metode SMART dari tahap 1
wawancara awal, tahap 2 psikotes, tahap 3 check up, dan tahap 4 tes fisik untuk
mendapat hasil perangkingan yang akan menjadi rekomendasi pengambilan
keputusan. Berikut adalah skema pengujian pada fungsi proses perhitungan

SMART dapat dilihat dalam Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Uji Fungsi Proses SMART

Nama Cara Hasil yang .
No Pengujian Pengujian Diharapkan Output Sistem
1. | Pengujian Menekan Menampilkan | Berhasil
melihat hasil button hasil proses menampilkan hasil
proses Eksekusi perhitungan proses perhitungan
perhitungan Perangkingan | metode metode SMART
metode pada Halaman | SMART
SMART Perangkingan
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No

Nama
Pengujian

Cara
Pengujian

Hasil yang
Diharapkan

Output Sistem

(Lihat Gambar
4.26-4.38 pada
halaman 115-120)

Dalam proses perhitungan menggunakan metode SMART diperoleh hasil

akhir yaitu alternatif yang akan dijadikan sebagai perangkingan yang terbaik.

Berikut ini adalah perbandingan hasil simulasi dan aplikasi dari proses perhitungan

metode SMART.

A. Tahap 1: Normalisasi Kriteria

Uji coba normalisasi setiap kriteria ini digunakan untuk menentukan

perbandingan hasil dari perhitungan menggunakan aplikasi dengan simulasi

perhitungan menggunakan MS.Excel berdasarkan Tahap 1 Wawancara Awal,

Tahap 2 Psikotes, Tahap 3 Check Up, dan Tahap 4 Tes Fisik. Hasil perbandingan

tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

1. Hasil Simulasi Ms. Excel Normalisasi Kriteria Tahap 1 Wawancara Awal

Tabel 4.14 Hasil Simulasi Ms. Excel Normalisasi Kriteria Tahap 1

Tinaai Berat Mempunvai Keadaan Cacat Badan/
Kriteria 99 puny Kesehatan Penyakit
Badan Badan Tato .
Umum Serius
Bobot 0.08 0.03 0.05 0.05 0.05
Normalisasi 0.08 0.03 0.05 0.05 0.05
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2. Hasil Simulasi Aplikasi Normalisasi Kriteria Tahap 1 Wawancara Awal

Tabel Normalisasi Kriteria

Eksekusi Perangkingan

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Total
Tinggi Badan | Berat Badan | Mempunyai tato Keadaan Kesehatan Umum Cacat Badan/Penyakit Serius
Bobot 0.08 0.03 0.05 0.05 0.05
Normalisasi | 0.08 0.03 0.05 0.05 0.05

Gambar 4.42 Hasil Simulasi Aplikasi Normalisasi Kriteria Tahap 1

3. Hasil Simulasi Ms. Excel Normalisasi Kriteria Tahap 2 Psikotes

Tabel 4.15 Hasil Simulasi Ms. Excel Normalisasi Kriteria Tahap 2

Sosial NEEY
o Intelekt | Sikap | Performa . Integ an .
Kriteria : . Kepriba | . o Minat
ual Kerja Kerja i ritas | dibidang
dian i
Security
Bobot 0.02 0.03 0.03 0.01 | 0.03 0.05 0.03
Normal
h 0.02 0.03 0.03 0.01 | 0.03 0.05 0.03
1Sasl
4.  Hasil Simulasi Aplikasi Normalisasi Kriteria Tahap 2 Psikotes
Eksekusi Perangkingan
Tabel Normalisasi Kriteria
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Total
Psikotes Psikotes Psikotes Psikotes Sosial Psikotes Psikotes Kemampuan Psikotes
Intelektual | Sikap Kerja | Performa Kerja | Kepribadian Integritas dibidang Security Minat
Bobot 0.02 0.03 0.03 0.01 0.03 0.05 0.03
Normalisasi | 0.02 0.03 0.03 0.01 0.03 0.05 0.03

Gambar 4.43 Hasil Simulasi Aplikasi Normalisasi Kriteria Tahap 2
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Hasil Simulasi Ms. Excel Normalisasi Kriteria Tahap 3 Check Up

Tabel 4.16 Hasil Simulasi Ms. Excel Normalisasi Kriteria Tahap 3

Check Up | Check Up Chisele Check Up Chieele s
- Bebas Bebas
Kriteria Bebas Kadar X Darah i
S Kelainan Penyakit
Narkoba Nikotin Normal
Jantung Menular
Bobot 0.15 0.03 0.1 0.05 0.03
normalis | .15 0.03 0.1 0.05 0.03
6.  Hasil Simulasi Aplikasi Normalisasi Kriteria Tahap 3 Check Up

7.

Eksekusi Perangkingan

Tabel Normalisasi Kriteria

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Total

rF

Check Up Bebas Check Up Kadar Check Up Bebas Kelainan | Check Up Darah Check Up Bebas Penyakit
Narkoba Nikotin Jantung Normal Menular
=+ — _r —
| Bobot 0.15 0.03 01 0.05 0.03
S AR ==
[ Normalisasi | 0.15 0.03 0.1 0.05 0.03

Gambar 4.44 Hasil Simulasi Aplikasi Normalisasi Kriteria Tahap 3

Hasil Simulasi Ms. Excel Normalisasi Kriteria Tahap 4 Tes Fisik

Tabel 4.17 Hasil Simulasi Ms. Excel Normalisasi Kriteria Tahap 4

Tes Fisik Putar Tes Fisik Tes Fisik Push Tes Fisik
- Lap. sepak bola | Sit Up 30x Shulter 6
Kriteria Up 30x dalam
4x dalam 12 dalam 1 1 menit putaran dalam
menit menit 30 detik
Bobot 0.05 0.04 0.05 0.04

Normalisasi 0.05 0.04 0.05 0.04
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8.  Hasil Simulasi Aplikasi Normalisasi Kriteria Tahap 4 Tes Fisik

Eksekusi Perangkingan

Tabel Normalisasi Kriteria

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Total
Tes Fisik Putar Lap. sepak bola Tes Fisik Sit Up 30x Tes Fisik Push Up 30x Tes Fisik Shulter 6 putaran
4x dalam 12 m dalam 1 menit dalam 1 menit dalam 30 detik
Bobot 0.05 0.04 0.05 0.04
Normalisasi | 0.05 004 0.05 0.04

Gambar 4.45 Hasil Simulasi Aplikasi Normalisasi Kriteria Tahap 4

B. Tahap 2: Normalisasi Utility

Uji coba normalisasi utility ini digunakan untuk menentukan nilai dari
setiap sub kriteria, hasil dari perhitungan menggunakan aplikasi dengan simulasi
perhitungan menggunakan MS.Excel berdasarkan Tahap 1 Wawancara Awal,
Tahap 2 Psikotes, Tahap 3 Check Up, dan Tahap 4 Tes Fisik. Hasil perbandingan

tersebut dapat sebagai berikut:

1. Hasil Simulasi Ms. Excel Normalisasi Utility Tahap 1

Tabel 4.18 Hasil Simulasi Ms. Excel Normalisasi Utility Tahap 1

Tinggi Berat Mempunyai Keadaan Gt
Alternatif 99 puny Kesehatan Badan/Penyakit

Badan Badan tato .

Umum Serius

Bobot 0.04 0.04 0.04 0.05 0.05
A 1 0 1 1 1
B 1 0 0 0.4925 1
C 0.4925 0 0 1 1
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Tabel Normalisasi Utility
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
No | Alternatif | Tinggi Badan Berat Badan | Mempunyai tato | Keadaan Kesehatan Umum | Cacat Badan/Penyakit Serius
Bobot 0.08 0.03 0.05 0.05 0.05
1 A 1 0 1 1 1
2 B 1 0 0 0.49253731343284 1
3 C 0.49253731343284 | 0 0 1 1

Gambar 4.46 Hasil Simulasi Aplikasi Normalisasi Utility Tahap 1

3. Hasil Simulasi Ms. Excel Normalisasi Utility Tahap 2 Psikotes
Tabel 4.19 Hasil Simulasi Ms.Excel Normalisasi Utility Tahap 2
Intelekt Sikap | Perform S8l Integri S
Alternatif ol N a Keria Kepribadi tas n dibidang | Minat
] ] an Security
Bobot 0.02 0.03 0.03 0.01 0.03 0.05 0.03
A 0.75 0.75 0.5 0.5 0.75 0.5 1
B 0.25 0.25 0.25 0.5 0.5 0.75 1
C 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 1
4.  Hasil Simulasi Aplikasi Normalisasi Utility Tahap 2 Psikotes
Tabel Normalisasi Utility
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
Psikotes
Psikotes Psikotes Performa Psikotes Sosial Psikotes Psikotes Kemampuan Psikotes
No | Alternatif | Intelektual | Sikap Kerja | Kerja Kepribadian Integritas | dibidang Security Minat
Bobot 0.02 0.03 0.03 0.01 0.03 0.05 0.03
1 A 0.75 0.75 0.5 0.5 0.75 0.5 1
2 B 0.25 0.25 0.25 0.5 0.5 0.75 1
3 C 05 05 05 05 05 05 1

Gambar 4.47 Hasil Simulasi Aplikasi Normalisasi Utility Tahap 2




5. Hasil Simulasi Ms. Excel Normalisasi Utility Tahap 3 Check Up

Tabel 4.20 Hasil Simulasi Ms.Excel Normalisasi Utility Tahap 3

134

Check Up | Check Up Chisele Check Up Chieele s
. Bebas Bebas
Alternatif Bebas Kadar . Darah .
o Kelainan Penyakit
Narkoba Nikotin Normal
Jantung Menular
Bobot 0.15 0.03 0.1 0.05 0.03
A 1 1 1 1 1
B 0 0 0 0 0
C 0 0 1 1 1

6.  Hasil Simulasi Aplikasi Normalisasi Utility Tahap 3 Check Up

Tahap 1

. -

No

Alternatif
- Bobot

Tabel Normalisasi Utility

Tahap 3

| Check Up Bebas

Narkoba

0.15

ahap 4

Check Up Kadar
Nikotin

0.03

Check Up Bebas
Kelainan Jantung

Check Up Darah
Normal

0.05

Check Up Bebas Penyakit
Menular

0.03

[1 |a 1 1 1
b B a 0 0 0 0
3 |c lo o 1 1

Gambar 4.48 Hasil Simulasi Aplikasi Normalisasi Utility Tahap 3
7. Hasil Simulasi Ms. Excel Normalisasi Utility Tahap 4 Tes Fisik

Tabel 4.21 Hasil Simulasi Ms.Excel Normalisasi Utility Tahap 4

Tes FISKPUAT | Tes Fisik Sit | Tes FisikPush | o 9
Alternatif P. Sep Up 30x dalam | Up 30x dalam 1
bola 4x dalam 1 menit menit putaran dalam
12 menit 30 detik
Bobot 0.05 0.04 0.05 0.04
A 1 1 1 1
B 0 0 0 1
C 0.4925 0.4925 0.4925 0.4925
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8.  Hasil Simulasi Aplikasi Normalisasi Utility Tahap 4 tes Fisik

Tabel Normalisasi Utility

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

Tes Fisik Putar Lap. sepak bola | Tes Fisik Sit Up 30x
No | Alternatif | 4x dalam 12 m dalam 1 menit

Tes Fisik Push Up 30x
dalam 1 menit

Tes Fisik Shulter 6 putaran
dalam 30 detik

Bobot 0.05 0.04 0.05 0.04
A
2 B 0 0 0 1
C 0.46253731343284 0.49253731243284 0.49253731343284 0.492537313243284

Gambar 4.49 Hasil Simulasi Aplikasi Normalisasi Utility Tahap 4

C. Tahap 3: Nilai Akhir

Uji coba nilai akhir ini digunakan untuk menentukan perkalian antara nilai
normalisasi utility dikali nilai normalisasi bobot kriteria berdasarkan Tahap 1
Wawancara Awal, Tahap 2 Psikotes, Tahap 3 Check Up, dan Tahap 4 Tes Fisik,
hasil dari perhitungan menggunakan aplikasi dengan simulasi perhitungan

menggunakan MS.Excel. Hasil perbandingan tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

1. Hasil Simulasi MS. Excel Nilai Akhir Tahap 1 Wawancara Awal

Tabel 4.22 Hasil Simulasi Ms. Excel Nilai Akhir Tahap 1

Tinaai Berat | Mempun Keadaan Cacat
Alternatif Inggl mpuny Kesehatan | Badan/Pen Total
Badan Badan ai tato . )
Umum | yakit Serius
Bobot 0.04 0.04 0.04 0.05 0.05 -
A 0.08 0 0.05 0.05 0.05 0.23
B 0.08 0 0 0.0246 0.05 0.154626
C 0.0394 0 0 0.05 0.05 0.139402
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2. Hasil Simulasi Aplikasi Nilai Akhir Tahap 1 Wawancara Awal
Tabel Nilai Akhir
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
Berat Mempunyai | Keadaan Kesehatan | Cacat Badan/Penyakit
No | Alternatif | Tinggi Badan Badan tato Umum Serius Total
Bobot 0.08 0.03 0.05 0.05 0.05
1 A 0.08 0 0.05 0.05 0.05 0.23
2 B 0.08 0 0 0.024626865671642 0.05 0.15462686567164
3 C 0.039402985074627 | 0 0 0.05 0.05 0.12940298507463
Gambar 4.50 Hasil Simulasi Aplikasi Nilai Akhir Tahap 1
3. Hasil Simulasi Ms. Excel Nilai Akhir Tahap 2 Psikotes
Tabel 4.23 Hasil Simulasi Ms. Excel Nilai Akhir Tahap 2 Psikotes
I . Perfor | Sosial . | Kemampua
;q'te” mttjgfk SK';ﬁg ma | Kepriba In::grl ndibidang | Minat | Total
J Kerja dian Security
Bobot | 0.02 0.03 0.03 0.01 0.03 0.05 0.03 -
A 0.015 | 0.0225 | 0.015 0.005 | 0.0225 0.025 0.03 0.135
B 0.005 | 0.0075 | 0.0075 | 0.005 0.015 0.0375 0.03 | 0.1075
C 0.01 0.015 | 0.015 0.005 0.015 0.025 0.03 0.115
4.  Hasil Simulasi Aplikasi Nilai Akhir Tahap 2 Psikotes
Tabel Nilai Akhir
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
Psikotes Psikotes
Psikotes Sikap Performa Psikotes Sosial | Psikotes Psikotes Kemampuan | Psikotes
No | Alternatif | Intelektual | Kerja Kerja Kepribadian Integritas | dibidang Security Minat Total
Bobot 0.02 0.03 0.03 0.01 0.03 0.05 0.03
1 A 0.015 0.0225 0.015 0.005 0.0225 0.025 0.03 0.135
2 B 0.005 0.0075 0.0075 0.005 0.015 0.0375 0.03 0.1075
3 C 0.01 0.015 0.015 0.005 0.015 0.025 0.03 0.115

Gambar 4.51 Hasil Simulasi Aplikasi nilai Akhir Tahap 2




5. Hasil Simulasi Ms. Excel Nilai Akhir Tahap 3 Check Up

137

Tabel 4.24 Hasil Simulasi Ms. Excel Nilai Akhir Tahap 3 Check Up

Check Up | Check Up GrzelUly Check Up Szl Ul
L Bebas Bebas
Kriteria Bebas Kadar . Darah . Total
oo Kelainan Penyakit
Narkoba Nikotin Normal
Jantung Menular
Bobot 0.15 0.03 0.1 0.05 0.03 -
A 0.15 0.03 0.1 0.05 0.03 0.36
B 0 0 0 0 0 0
C 0 0 0.1 0.05 0.03 0.18

6.  Hasil Simulasi Aplikasi Nilai Akhir Tahap 3 Check Up

Alternatlf

Bobot

| T

Tabel Nilai Akhir

Tahap 3 Tahap 4

Kelainan Jantung

0.15 0.03

ahap 2
Check Up Bebas | Check Up Kadar | Check Up Bebas
Narkoba Nikotin i
0.15 0.03 0.1

0.1

Normal
0.05
0.05

0

‘ 0.05

Check Up Darah | Check Up Bebas

Penyakit Menular
0.03

0.03

0

‘ 0.03

Gambar 4.52 Hasil Simulasi Aplikasi nilai Akhir Tahap 3

7. Hasil Simulasi Ms. Excel Nilai Akhir Tahap 4 Tes Fisik

Tabel 4.25 Hasil Simulasi Ms. Excel Nilai Akhir Tahap 4 Tes Fisik

Total

0.36

0.18

Tes Fisik Putar | Tes Fisik Tes Fisik Tes Fisik
. Lap. sepak Sit Up 30x Push Up Shulter 6
NETE bola 4x dalam dalam 1 30x dalam | putaran dalam et
12 menit menit 1 menit 30 detik
Bobot 0.05 0.04 0.05 0.04 -
A 1 1 1 1 0.18
B 0 0 0 1 0.04
C 0.4925 0.4925 0.4925 0.4925 0.088656




8. Hasil Simulasi Aplikasi Nilai Akhir Tahap 4 Tes Fisik

Tabel Nilai Akhir
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Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

Tes Fisik Putar Lap. Tes Fisik Shulter 6
sepak bola 4x dalam 12 | Tes Fisik Sit Up 30x | Tes Fisik Push Up putaran dalam 30

No | Alternatif | m dalam 1 menit 30x dalam 1 menit detik Total

Bobot 0.05 0.04 0.05 0.04

1 A 0.05 0.04 0.05 0.04 0.18

2 B 0 0 0 0.04 0.04

3 C 0.024626865671642 0.019701492537313 | 0.024626865671642 0.019701492537313 0.08865671641791

Gambar 4.53 Hasil Simulasi Aplikasi nilai Akhir Tahap 4

D. Tahap 4: Nilai Perangkingan

Uji coba nilai perangkingan ini digunakan untuk menentukan
perbandingan hasil dari perhitungan menggunakan aplikasi dengan simulasi
perhitungan menggunakan MS.Excel. Hasil perbandingan tersebut dapat dilihat
dalam Tabel 4.26 dan Gambar 4.54.

1. Hasil Simulasi Ms. Excel Nilai Perangkingan

Tabel 4.26 Hasil Simulasi Ms. Excel Nilai Perangkingan

No Alternatif Hasil
A 0.905
C 0.52305
B 0.30212

2. Hasil Simulasi Aplikasi Nilai Perangkingan

Nilai Perangkingan

No | Alternatif Hasil Keterangan

1 A 0.805 Sangat Layak

2 C 0.52305970149254 Dipertimbangkan (Narkoba)
3 B 0.30212686567164 Tidak Layak (Narkoba)

Gambar 4.54 Hasil Simulasi Aplikasi Nilai Perangkingan
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Tabel 4.26 dan gambar 4.54 perbandingan simulasi manual dengan
perhitungan aplikasi dapat disimpulkan bahwa dari data perhitungan dengan

menggunakan aplikasi diatas mempunyai selisih yang sama.

4.3.9. Uji Halaman Laporan Perangkingan

Proses ini bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap fungsi halaman
laporan perangkingan. Terdapat hasil perhitungan metode SMART dari awal
sampai mendapat hasil pilihan yang akan menjadi rekomendasi. Berikut adalah

skema pengujian pada fungsi halaman laporan perangkingan dapat dilihat dalam

Tabel 4.27.
Tabel 4.27 Uji Halaman Laporan Perangkingan
Nama Cara Hasil yang .
N A .. '
0 Pengujian Pengujian Diharapkan AHEYER™
1. Pengujian Menekan Menampilkan Berhasil
melihat menu Laporan | Halaman laporan | menampilkan
Halaman Perangkingan | perangkingan Halaman laporan
laporan perangkingan
perangkingan
(Lihat Gambar 4.39
pada halaman 121)

4.3.10. Uji Halaman Cetak Laporan Perangkingan

Proses ini bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap fungsi halaman

cetak laporan perangkingan. Terdapat hasil perhitungan metode SMART dari awal
sampai mendapat hasil perangkingan. Berikut adalah skema pengujian pada fungsi

halaman cetak laporan perangkingan dapat dilihat dalam Tabel 4.28.
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Tabel 4.28 Uji Halaman Cetak Hasil Perangkingan

Nama Cara Hasil yan .
No Pengujian Pengujian Diharaypkaf]n Output Sistem
1. Pengujian Menekan Menampilkan Berhasil
melihat cetak | menu Cetak review cetak menampilkan
laporan Laporan laporan review cetak
perangkingan | Perangkingan | perangkingan laporan
perangkingan
(Lihat Gambar 4.40
pada halaman 121)
2. Pengujian Menekan Print Out laporan | Berhasil mencetak
mencetak button cetak perangkingan laporan
laporan laporan perangkingan
perangkingan | perangkingan
(Lihat Gambar 4.41
pada halaman 122)
4.4, Evaluasi

Berdasarkan uji coba fungsi serta tahap implementasi maka selanjutnya

dilakukan tahap evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui dan memastikan sistem

yang dibangun sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna atau belum memnubhi

sehingga kekurangan dalam aplikasi yang dibangun ini dapat dievaluasi terlebih

dahulu.

4.4.1.

Evaluasi Fungsi Maintenance Data

Hasil uji coba fungsi dan implementasi yang telah dilakukan pada fungsi

maintenance data antara lain:

a.  Maintenance data kriteria, hasil dari uji coba fungsi sesuai dengan yang
diharapkan, bahwa aplikasi dapat merespon dari aktivitas pengguna

kemudian aplikasi mengeluarkan hasil yang diharapkan.
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b.  Maintenance data sub kriteria, hasil dari uji coba fungsi sesuai dengan yang
diharapkan, jika pengguna melakukan maintenance data sesuai form yang
tersedia.

c.  Maintenance data alternatif, hasil dari uji coba fungsi sesuai dengan yang
diharapkan, bahwa aplikasi dapat merespon dari aktivitas pengguna
kemudian aplikasi mengeluarkan hasil yang diharapkan.

d.  Maintenance data perangkingan, hasil dari uji coba fungsi sesuai dengan yang
diharapkan, apabila pengguna melakukan maintenance data sesuai form maka

aplikasi menghasilkan proses yang sesuai dengan harapan pengguna.

4.4.2. Evaluasi Fungsi Proses Metode SMART
Hasil uji coba fungsi dan implementasi yang telah dilakukan pada proses
perhitungan metode SMART vyaitu.
a.  Melihat proses metode SMART, hasil dari uji coba fungsi sesuai dengan yang
diharapkan, bahwa aplikasi menghasilkan nilai perangkingan yang sama jika

dibandingkan dengan menggunakan simulasi perhitungan MS.Excel.

4.4.3  Evaluasi Fungsi Cetak Hasil Perangkingan
Hasil uji coba fungsi dan implementasi yang telah dilakukan pada proses
cetak hasil perangkingan yaitu.
a.  Proses cetak hasil perangkingan dapat menghasilkan laporan akhir dari proses
perhitungan metode SMART, sehingga dapat dijadikan laporan untuk

pemilihan keputusan penerimaan satpam.



4.5.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi aplikasi maka dalam tahap ini akan

dilakukan analisis terhadap hasil uji coba dan evaluasi tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil uji coba, aplikasi ini mempermudah HRD dan Staff IT yang
sebelumnya dalam melakukan penerimaan satpam secara subjektif
berdasarkan form registrasi, wawancara awal, psikotes, check up, tes fisik dan
wawancara akhir untuk pengambilan keputusan secara langsung.

Aplikasi Penerimaan Satpam dapat membantu HRD dan Staff IT dalam
proses perangkingan penerimaan satpam. Hasil yang diperoleh HRD dan
Staff IT dari aplikasi adalah urutan perangkingan berupa kriteria yang
dijadikan acuan pada penerimaan satpam.

Aplikasi ini mampu menangani permasalahan dalam melakukan penerimaan
secara subjektif berdasarkan form registrasi, wawancara awal, psikotes, check
up, tes fisik dan wawancara akhir. HRD dan Staff IT dapat langsung
mendapat hasil perangkingan dari aplikasi dan dapat hasil perangkingan

secara objektif.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil uji coba terhadap aplikasi sistem pendukung
keputusan penerimaan satpam yang sudah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan
bahwa:

1. Penelitian ini menghasilkan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
Penerimaan Satpam dengan Metode SMART yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan pada PT. Alumada Artha Prima sehingga proses
penerimaan satpam dapat dilakukan secara objektif berdasarkan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan dan dibobot dari kepentingan perusahaan. Hasil
penilaian keseluruhan pengujian sistem dengan cara blackbox testing berjalan
sesuai yang direncanakan. Sehingga dapat memberikan daftar perangkingan
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan yang dijadikan acuan pada
pengambilan keputusan dan menghasilkan sebuah informasi berupa laporan

perangkingan dan grafik.

5.2. Saran

Saran untuk pengembangan aplikasi sistem pendukung keputusan
penerimaan satpam ini adalah
1. Aplikasi ini dapat dikembangkan lagi dengan dibuatkan mobile version agar

lebih fleksibel dalam melakukan interaksi dengan cabang lainnya
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